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BAB I 

PENDAHULUAN

1. Pandapgan Umum

Dengan makin meningkat dan komplexnya pembangunan- 

yang dilakukan peraerintah dewasa ini raaka berbagai poten- 

si yang ada baik yang langsung maupun tidak langsung per- 

lu digalakkan semakslmal mungkin untuk menunjang pembangu 

nan tersebut. Lebih-lebih dalam memaeuki era pembangunan- 

lima tahun IV dewasa ini. Disamping perusahaan negara,per 

usahaan swastapun sangat penting peranannya dalam ikut me 

nun.jang berhasilnya pembangunan.

Searah dengan giatnya pembangunan yang dilaksana. <

kan tersebut perusahaan yang bergerak dibidang kontraktor 

pun mengalami perkembangan dengan pesat. Perusahaan kon - 

traktor ini merupakan salah satu fatner pemerintah yang - 

amat penting dalam ikut menunjang berhasilnya pembangunan.

Dalam kehidupan perusahaan terutama dalam menjalan 

kan usahanya faktor managemen sangat memegang peranan. 

Faktor pimpinan dalam managemen merupakan elemen yang - 

akan mewarnai dan memberi corak berkembang dan tidaknya - 

perusahaan.

Tujuan utama dari perusahaan adalah untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat dan untuk memperoleh laba* Untuk men 

capai laba yang maksimal maka perusahaan harus beroperasi 

seefisien dan seefektif mungkin dengan pengorfcanan yang -

jiinimr’l.

1 ■

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN... I MADE WITANA



2

Dalsun perusahaan ysng bergerak dibidang kontraktor 

ini ada beberapa kegiatan,salah satu kegiatan tersebut a- 

adalah pembelian material. Aktivitas pembelian material - 

ini baru ada apabila perusahaan itu telah raendapatkan or* 

der atau kontrak. Bagian pembelian ini amat penting kare- 

na menyangkut aktivitas perusahaan untuk menyediakan ba- 

han (material) untuk kelangsungan hidup perusahaan, De - 

ngan adanya aktivitas pembelian ini menimbulkan hutang b& 

gi perusahaan. Hutang merupakan kewajiban bagi perusahaan 

untuk mellnasinya apabila sudah jatuh tempo.

Untuk raenghindari adanya kemungkinan kebocoran atau 

penyelev/engan maka perlu diterapkan prinsip-prinsip pe - 

ngendalian intern dalam pembelian material dan pengeluar

an uang sehingga kemungkinan kebocoran dan penyelewengan- 

itu dapat dikurangi dan diatasi.

2. Penjelasan Judul

Dalam skripsi ini penulis mengambil judul " Peran- 

an Sistem Pengendalian Intern Terhadap Pembelian Material 

dan Pengeluaran Uang pada Perusahaan Kontraktor PT.MX" di 

Surabaya ", tnaka yang dimaksud dengan :

Sistem :

Suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhu - 

bungan yang disusun sesuai dengan suatu skema yang menye- 

luruh untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama 

dari perusahaan. .
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PERPUiTAKAAN f 3  

UNJVERS/fAS AIRLANG GA * 

S U R A B A Y A  |
Pengendalian Intern :

Adalah sebagai terjemahan dari ietilah internal control - 

yang meliputi struktur organisasi dan semua cara-cara se£ 

ta alat-alat yang dikoordinasikan yang digunakan didalam 

perusahaan dengan tujuan untuk menjaga keamanan harta mi

lik perusahaan,memeriksa ketelitian dan kebenafcan data - 

akuntansi,iaeniajukan efisiensi didalam operasi dan memban- 

tu raenjaga dipatuhinya kebijaksanaan manageraen yang telah 

ditetapkan lebih dahulu.

Pembelian :

Dengan pembelian dimaksudkan empat tahap aktivitas utama- 

ysng meliputi setiap pembelian barang yaitu :

1. Timbulnya permintaan pembelian oleh bagian yang - 

membutubkan.

2. Pelaksanaan pembelian,

3. Penerimaan barang yang dipesan.

4. Pencatatanriya,

Material :

Adalah bahan yang diperlukan dalam pembuatan bangunan. 

Pengeluaran uang :

Adalah prosedur pengeluaran cek atau uang untuk melunasi 

hutang yang sudah disetujui dan mencatat pengeluaran ter- 

eebut.

Dengan judul skripsi eecara keeeluruhtan hendak di- 

kemukakan bahwa prinsip-prinsip pengendalian intern harus 

dimasukkan kedalam aktivitas pembelian dan pengeluaran
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uang. Dengan demikian diharapkan dapat terjaminnya keteli 

tian,kejujuran,efisiensi,ketepatan dalam melaksanakan dan 

pencatatan daripada aktiviterj pembelian material dan pe - 

ngeluaran uang.

3. Alasan Pemilihan Judul

Pengadaan persediaan amat penting baik itu perusa

haan dagang,perusahaan jasa maupun perusahaan industri.

Hal ini disebabkan untuk menjaga kontinuitas aktivitas pe 

rusahaan.

Makin berkembang suatu perusahaan maka organisasi 

dan aktivitas perusahaan menjadi komplex,hal ini menyebab 

kan pimpinan tidak memungkinkan lagi mengawasi secara lang 

sung dan menangani semua aktivitas perusahaan tanpa adanya 

bantuan dari bawahannya, Tujuan utama tentu saja untuk lg, 

bih meningkatkan efisiensi dan hasil daei perusahaan.

Hal inilah yang menyebabkan pimpinan membutuhkan - 

adanya suatu sistem pengendalian intern yang dapat membe

rikan keyakinan padanya bahwa apa yang dilaporkan bawahaa 

nya itu betul,dapat dipercaya kebenarannya. Oleh karena - 

nya .dapat dikatakan bahwa sistem pengendalian intern amat 

diperlukan oleh pimpinan. Pimpinan bertanggung jawab un - 

tuk mengadakan suatu sistem pengendalian yang baik dalam 

perusahaannya.

Penerapan pengendalian intern terhadap pembelian - 

material amat diperlukan mengingat pembelian material pa

da perusahaan ini memegang peranan yang cukup penting ka-
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rena 6angat berpengaruh terhadap kelangsungan dari usaha 

yang dijalankan perusahaan.

Dalam hubungan dengan adanya pembelian raaka akan - 

menimbulkan hutang bagi perusahaan apabila perusahaan itu 

tidak langsung roembayar pembelian itu dengan tunai. Kete- 

patan dalam pembayaran hutang yang timbul tersebut raerupa 

kan ealah satu tingkat kepercayaan yang diberikan masyara 

kat terhadap perusahaan. Di bagian pengeluaran uang ini - 

uerupakan bagian yang araat rawan yang dapat menimbulkan - 

penyalaii gunaan terhadap penggunaan uang.sehingga diperly. 

kan adanya suatu pengendalian intern yang memungkinkan pe 

nyalah guaaan terhadap uang/kas dapat dicegah.

4. Tu.iuan Penvusunan Skrinsl

Dalam penyusunan skripsi ini penulis bermaksud un

tuk mengadakan penelitian atas prinsip-prinsip pengenda - 

lian intern yang telah diterapkan oleh pimpinan perusaha

an dalam pelaksanaan aktivitas pembelian material dan pe

ngeluaran uang yang terjadi akibat pembelian tersebut, 

Dari sini kemudian penulis bandingkan dengan teori yang - 

ada. Dengan demikian akan dapat diketahui kelebihan dan - 

itekurangannya. Dengan cara melihat dan roemperhatikan ser

ta mempelajari kekurangan-kekurangan yang ada penulis ha- 

rapkan dapat raengajukan saran perbaikkannya.
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Sistimatika Skripsi

Sistimatika skripsi ini tersusun sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan.

Bab ini :;erupakan pendahuluan yang menjelaekan - 

tentang Pandangan Uraum,penjelasan judul,alasan - 

pemilihan judul, tujuan penyusunan, sistimatika. 

skripsi dan metodologi yang digunakan meliputi - 

permasalahan,hipotesa kerja,scope analisa dan - 

prosedur pengurapulan data dan pengolahan data.

Bab II : Tinjauan teoritis.

Didalam bab ini diuraikan teori yang meriunjang - 

pembahasan masalah yang ada pada penulisan skri£ 

si ini.

Bab III: Sistem Pengendalian Intern terhadap Pembelian Ma 

tel*ial dan Pengeluaran Uang di PT."XU.

Dalam bab ini diuraikan mengenai gambaran umum - 

perusahaan,struktur organisasi,aktivitas pembeli 

an material dan prosedur pengeluaran uang yang - 

terjadi akibat terjadinya pembelian tersebut.

Bab IV : Analisa Pembahasan.

Dalam bab ini akan dibahas mengenai permasalahan 

yang ada dalam perusahaan dengan pedoman teori ~ 

yang telah diuraikan pada bab sebelumnya.

Bab V : Kesimpulan dan Saran.

Dengan dasar teori yang ada dan masalah yang ada 

pada perusahaan maka dapat penulis s^.mpulkan ke-
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S U R A B A Y A

adaan yang terjadi pada perusahaan kontraktor -

PT."X".

Saran merupakan suatu pendapat yang dapat diguna 

kan untuk raenyelesaikan masalah yang ada.

6. Metodologj .

6.1. Permasalahan.

Setiap penlsahaan baik itu perusahaan besar maupun 

perusahaan kecil hendaknya aktivitas pembeliannya dikelo- 

la dengan baik,demikian pula dalam perusahaan yang berge- 

rak dibidang kontraktor oleh karena aktivitas pembelian - 

berhubungan langsung dengan pembelian bahan-bahan yang - 

akan digunakan dalam melaksanakan kegiatannya.

Dalam aktivitas pembelian ini harus ada pemisahan- 

fungsi yang jelas untuk pihak yang meminta pengadaan ba - 

han,melakukan pembelian,menerima barang,menyimpan barang, 

mencatat terjadinya pembelian dan timbulnya hutang dan me 

ngeluarkan“uang untuk membayar pembelian (hutang),sehing- 

ga dengan demikian didapat suatu pengendalian intern yang 

aeroadai.

Untuk pengendalian dan pengawasan bahan-bahan yang 

dipesan harus tersedia data yang lengkap. Hal ini diperln 

Kan guna mengetahui apakah bahan yang dipesan itu sudah - 

sama dengan yang diminta maupun yang diterima. Dengan ada 

nya sistem pengendalian yang memadai maka kemungkinan ter 

jadinya penyelewengan ataupun kebocoran-kebocoran dapat - 

dihindari atau dikurangi.
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Dalam hal ini perusahaan kontraktor PT.'!X" tempat- 

penulis mengadakan penelitian raengalarai beberapa kelemahan 

atau masalah yaitu :

- Prosedur pembelian yang kurang raemuaskan sehingga - 

yang meminta bahan sering mengalaml keterlambatan - 

dalam menerima bahan yang dibutuhkan.

- Pemisahan fungsi yang kurang jelas dalajn prosedur - 

pembelian sehingga sering terjadi kebocoran dalam - 

pengadaan material (pembelian material).

- Kurangnya dokumen pendukung untuk pengeluaran uang- 

sehingga perusahaan sering mengalami keterlambatan- 

dalam pembayaran hutangnya,

6.^. Hipotesa kerja.

Berdasarkan masalah-masalah yang dihadapi perusa - 

haan maka penulis mengambil hipotesa kerja : .

Apabila diterapkan prinsip-prinsip pengendalian intern da 

lam aktivitas pembelian dan pengeluaran uang maka penyele 

wengan-penyelewengan dan kebocoran-kebocoran akan segera- 

diketahui dan dapat diatasi.

Jisamping itu perlu juga adanya dokumen pondukung yang me 

.nadai.

6.3* Scope Analisa.

■ Pembahasan skripsi ini terbata6 pada prinsip-prin

sip pengendalian intern yang diterapkan dalam pembelian - 

material yaitu mulai dari bahan itu dipesan sampai dengan

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN... I MADE WITANA



9

bahan tersebut diterima oleh bagian gudang dan pengeluar

an uong karena adanya pembelian tersebut. Mengenai pema - 

kaian bahan tidak tercantum dalam pembahasan ini.

6.4. Prosedur Pengumpulan dan i'engolahan Data.

Survey pendahuluan.

Survey ini dilakukan dengan tujuan untuk mengeta - 

hui permasalahan yang akan dibahas dalam skripsi ini.

Study kepustakaan.

Study ini dilakukan dengan tujuan untuk men,dapat - 

kan literatur-llteratur yang diperlukan dan mempunyai hu- 

bungan dengan masalah yang akan dibahas sebagai bahan ba- 

caan untuk menyelesaikan penulisan skripsi.

Pengumpulan data.

Pengumpulan data ini penulis laksanakan dengan me

ngadakan peninjauan langsung keperusahaantobeervasi dan - 

intervew langsung penulis laksanakan pada pejabat dan ba

gian yang berhubungan dengan pokok permasalahan,

Pengolahan data.

Dari hasil survey ke perusahaan kemudian dibanding 

kan dengan teori-teori yang ada maka dapat dilihat sebab- 

sebab permasalahan. Bertolak dari situ dapat disarankan - 

langkah-langkah yang diambil untuk pemecahan masalah.
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BAB II 

TINJAUAN TEORITIS

1. Pengertian S i B b e m  dan Prosedur

Suatu perusahaan yang masih kecil dan sederhana se 

gala aktivitas dari perusahaan itu masih dapat diawasi ee 

cara langsung oleh pimpinan perusahaan,naraun jika perusa

haan itu raakin lama makin berkembang dimana segala aktivi 

tas tidak bisa lagi diawasi secara langsung oleh pimpinan 

.uaka pimpinan perusahaan itu akan mendelegasikan sebagian 

tugas dan ’wewenangnya pada orang lain. Untuk itu pimpinan 

perusahaan akan raemerlukan suatu alat yang dapat dipakai- 

untuk mengawasi dan mengetahui perkembangan perusahaannya 

yang dicapai. Kebutuhan ini dapat dipenuhi dengan adanya- 

suatu sistem akuntansi yang direncanakan dengan baik.

Cecil Gillespie dalam bukunya ’’Accounting Systems 

Procedures and Methods" oleh Richard F Neuschel sistem - 

dan prosedur didefinisikan sebagai berikut :

A system is a network of related procedures 
developed according to one untegrated sceme for 
performing a mayor activity of the business.

A proeedur is asequence of clerical operations, 
usually involving several people in one or more 
departements,established to ensure uniform,handling 
of recurring transaction of the business. 1

■*■06011 Gillespie M.B.A. CPA Accounting Systems 
Procedures and Methods. Prentice Hall, Englewood Cliffs 
N.J. Third Edition 1971 halaman

10
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Jadi dari pengertian tersebut yang dimaksudkan dengan sy& 

tem adalah jaringan prosedur-prosedur yang erat hubungan- 

nya satu sama lain yang disusun senjadi satu^keeatuan un

tuk melaksanakan suatu aktivitas utama perusahaan. 

Aktivitas utama perusahaan misalnya :

- pembelian dan pembayaran untuk pembelian tersebut

- penjualan dan penagihan uang piutang yang tirabul da 

ri penjualan tersebut

- produksi dan tata usaha biaya.

Sedangkan prosedur diartikan sebagai suatu urut-urutan pe 

kerjaan/kegiatan tata usaha yang biasanya melibatkan bebe 

rapa petugas dalam satu atau beberapa bagian dan ditetap- 

kan untuk pelaksanaan suatu transaksi perusahaan yang te£ 

jadi berulang-ulang secara eeragam.

Beberapa system yang dapat diadakan dalam perusaha 

an yaitu :

- System ,:embukuan (accounting system proper)

Taltu system pembukuan dalam arti sempit. Disini di 

kerjakan buku harian,buku besar dan lain-lain. Da - 

lam arti luas keseluruhan system yang ada dalam pe- 

rusahaan.

- System penjualan dan penerimaan uang (sales and 

cash collecting system).

- Meliputi segala prosedur yang diperlukan untuk pen£ 

olahan pen jualan, termasuk pembuatan laporan penjuajL 

an,pembukuan piutang dan penagihan piutang.
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- System pembelian dan pembayaran (purchase and pay:.* 

ment system)

Meliputi segala prosedur yang dij?lankan untuk raem- 

buat pesanan pembelian barang,penerimaan barang,pem 

bukuan hutang dan pembayaran hutang.

- System pencatatan waktu dan pembayaran upah (time - 

keeping and payroll system)

Meliputi segala prosedur yang diperlukan untuk peng 

angkatan pegawai,pencatatan waktu para pekerjn,pem

bayaran gaji dan upah. Dalam perusahaan industri sa 

ngat diperlukan pencatatan waktu untuk mencegah ke- 

malaean,inefisiensi dan untuk menyediakan informasi 

tentang biaya tenaga kerja un^uk penetapan harga p£ 

kak.

- System produksi dan tata usalia biaya (production - 

and cost system)

Mengandung segala prosedur yang diperlukan untuk - 

produksi,pengendalian persediaan dan tata usaha - 

biaya.

Masing-masing prosedur dalam suatu system biasanya memou- 

nyai hubungan y jng erat dan saling mempengaruhi sehingga 

sulit untuK dipisahkan»ini akan mengakibatkan apabila sa-
a

lah satn prosedur itu dirubah akan mempen^vuhi prosedur - 

yang lainnya.

Keperluan akan systera-system tersebut tTgantung - 

pada besar dan jenisnya perusahaan. Untuk perusahaan da -

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN... I MADE WITANA



13

gang atau jasa yang tidak melakukan kegiatan produksi,ti~ 

dak terdapat system produksi dan biaya. Jadi dalam menyu- 

sun suatusystem dan prosedur perlu diperhatikan sifat-si- 

fat khusus masing-masing perusahaan.

Maksud utama diadakannya system d*n prosedur ada -

1 . UntuK memberikan informasi yang lebih baik daripada - 

yang sampai sekarang diberikan dengan si6tem yang ada. 

Memperbaiki dalam hal : kwalitas,ketepatan dan struk - 

tur informasi.

2. Memperbaiki pengendalian intern (internal control). 

Dengan memperbaiki pengendalian Intern maka informasi 

yc-.ng dihasilkan oleh berbagai bagian perusahaan lebih 

iengkap,lebih benar dan lebih dapat dipercaya dari pa

da situasi sebelumnya.

3. Untuk mengurangi biaya tata usaha,clerical cost.

Dengan mempergunakan sistem yang lebih baik maku. terce 

gah pemborosan waktu,tenaga dan bi^ya.

Ketiga maksud utama tersebut dapat digambarkan da-

lah :

lam diagram segi-tiga sebagai berikut :

1 1 . ; informasi yang lebih baik

2. : pengendalian intern

(internal control/

3 . : pengurangan biaya tata

2 3 usaha
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£. Sistem Pengendalian Intern

2.1. Pengertian pengendalian intern.

Hingga saat ini belum ada ketentuan mengenai terje 

maliam dari "Internal Control" bahasa Inggris kedalam baha 

ea Indonesia. Ikatan Akuntan Indonesia dalam b u k u 1,,Norma 

Pemeriksaan Akuntan menterjemahkan internal control menja 

di kontrol intern.Beberapa literatur 1 >.in menterjemabkan- 

internal control inenjadi pen0pawasan intern dan pengendali 

an intern.

Penulis dalam hal skripsi ini akan menggunakan pe

ngendalian intern untuk menterjemahkan internal kontrol.

2.2. Pentingnya pengendalian intern jagi perusahaan.

Jika suatu perufiahaan makin besar dan makin .erkem

bang akan menyebabkan pimpinan perusahaan menghadapi ber-

bagai masalah dalam mengelola perusahaannya. Salah satu -

cara yang dapat dlpergunakan oleh pimpinan untuk mengata-

si masalah tersebut adaxah dengan penerapan pengendalian

intern yang memadai ,meskipun haru6 disadari bahwa pe!.2ra

pan pengendalian intern tidak akan dapat raeniadakan sama

6ekali pemboro6an-pemborosan,penyelewengan-penyelewengan

atau kesalahan-kesalahan seperti yang telr' diuraikan -

oleh Theodarus M. Tuanakota bahwa :

Sistem pengendalian intern bukanlah diraaksudkan untuk 
meniadakan semua kemungkinan terjadinya kesalahan - 
atau penyelewengan. Sistem pengendalian yang baik - 
akan dapat menekan terjadinva kesfP.ahan dan ^enyele - 
wengan dalam batas-batas iyiaia-.y.§iEft la.yak:vdaa kalaupun

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN... I MADE WITANA



15

kesalahan dan penyelevrengan terjadi^hal ini dapat di- 
kefcahui dan diatasi dengan cepat. •

Seperti yang penulis jelaskan dalam bab pendahulua

an pada penjelasan judul mengenai pengendalian intern di-

mana disebutkan bahwa :

Pengendalian intern meliputi struktur organisasi dan 
semua cara-cara eerta alat-alat yang dikoordinasikan 
yang digunakan didalam perusahaan dengan tujuan untuk 
menjaga keamanan harta milik perusahaan,memerikea ke- 
telitian dan kebenaran data akuntansi,raemajukan efisi 
ensi didalam operasi dan membantu menjaga dipatuhinya 
kebijaksanaan managemen yang telah ditetapkan lebih - 
dahulu. 3

Dari pengertlan tersebut meirmjukkan bahwa pengendalian i 

intern yang baik akar berguna untuk :

a. menjaga keamanan harta milik suatu organisasi

b. memeriksa ketelitian dan kebenaran data akuntansi

c. raemajukan efiiiensi dalam operasi

d. membantu menjaga agar tidak ada yang menyimt. .ig da 

ri kebijaksanaan managemen yang telah ditetapkan -

* lebih dahulu.

Sedangkan dapat terlaksananya suatu pengendalian - 

yang memuaskan harus meliputi :

Struktul? organisasi yang memisahkan tanggung jawab fung -

Theodarus M. Tuanakota, Auditing.Petuniuk Pemerik 
saan AkUntan Publlk, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 
Universitas Indonesia, Jakarta,1979, halarn a 98.

3
^Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi. Penvusunan Prose 

dur dan Metode. Bagian Penortitan Akademi Akuntansi YPKN, 
Yogyakarta, 1979 > halaman 7 .
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sionil secara tepat.

Suatu struktur organisasi akan berbeda untuk tiap- 

tiap perusahaan. Perbedaan ini disebabkan beberapa hal se. 

perti jenis,luas perusahaan,banyaknya cabang-cabang dan - 

lain-lain. Struktur organisasi ini hendaknya 'disusun sede 

raikian rupa dan fleksibel sehingga raemungkinkan dapat di- 

adakan penyesuaian-penyesuaian tanpa harus mengadakan pe£ 

ubahan secara total. Disamping itu pula harus ada garis - 

wewenang dan tanggung jawab yang jelas jangan sampai ter- 

jadi adanya overlap fungsi masing-maslng bagian.

Agar fungsi pengawasan dapat berjalan dengan lan - 

car harus ada pemisahan fungsi operationil,penyimpanan 

dan pencatatan.

Hisalnya gudang bahan baku bertanggung jawab untuk menja- 

ga agar persediaan tidak roelebihi dari pada yang ditetap- 

*an,apabila persediaan sudi.Ii mengalafli titik minimum maka 

bagian gudang harus mengajukan permintaan pembelian kepa

da bagian pembelian. Bagian pembelian akan mengadak;-n pem 

belian setelah menerima surat permintaan pembelian dengan 

harga yang menguntungkan. Pencatatan adanya hutang dilak^ 

Kan oleh bagian akuntansi dan hutang-hutang itu baru akan 

dibayar jika sudaii ada persetujuan riari bagian pengeluar

an uang, D£ngan demikian adanya pembagian tugas dan tang

gung jawab .nssing-masing bagian dan adanya pemisahan fung 

si operationil,penyimpanan dan pencatatan.

Bagian gudang bertanggung jawab atas penyimpanan ba -
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rang-barang.

Bagian pembelian baru dapat melakukan pembelian jika- 

ada permintaan dari gudang atau bagian lainnya.

Bagian penerimaan bertanggung jawab untuk memerikea - 

barang-barang yang dibeli dalam hal kuantitas,kwalitas 

epesifikasi dan lain-lain.

Bagian akuntan6i akan mencata-t hutang dan bagian “ - 

pengeluaran uang menyetujui pelunasannya apabila buk% 

ti-bkkti pendukung transaksi tersebut sudah lengkap - 

dan benar.

Sistem wewenang dan prosedur pembukuan.

Dalam mengadakan pengawasan terhadap operasi dan - 

transakei-transaksi yang terjadi dan juga mengklasifikasi 

kan data akuntansi dengan tepat perlu adanya sistem wewe

nang dfjn prosedur pembukuan. Adanya pi isedur ini harus di 

jalankan. Prosedur yang telan ditentukan tetapi tidak di- 

jalankan sebenarnya tidak mempunyai arti apa-apa dari se- 

gi pengendalian. Dalam setiap prosedur digunakan dokumen- 

dokuraen yang merupakan bukti terjadinya transaksi dan ju

ga sebagai dasar untuk pencatatan tx^nsaksi-transaksi ter 

sebut.

Untuk memudahkan dijalankannya prosedur-prosedur - 

tersebut dibuatkan pedoman prosedur yang menunjukkan arus 

dokumen dalam prosedur,pekerjaan-yang harus dilakukan ma- 

sing-masing prosedur dan rekening-rekening yang akan dipa 

kai untuk mencatat transaksi tersebut.
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Misalnya :

Kasir bertugas tner -riraa uang yang berasal dari bagian su

rat masuk,pembayaran langsung atau dari penjualan oleh - 

salesmen, Setiap hari kasir membuat bukti setor ke bank - 

dan menyetorkan semua uang yang diterimanya. Agar pe -ri- 

maan uang ini dapat diawasi dengan baik maka 6atu lembar- 

bukti setor dari bank langsung dikirirakan ke.bagian akun- 

tansi,

Bu. ti setor yang diterima di bagiran akuntansi dicocokkan- 

dengan daftar penerimaan uang yang dibuat oleh bagian eu- 

rat masuk dan oleh kasir.

Salah satu cara pengawasan penerimaan uang langeung oleh 

kasir dapat dilakukan dengan dihuatnya bukti kas masuk - 

yang diberi nomor urut yang dicetak,

Praktek-praktek yang sehat.

Jika pegawai melakukan pekerjaan eesuai dengan pr£ 

sedur maka diharapkan bisa terdapat s\ itu pengendalian in 

tern yang cukup baik. Prakttric yang sehat ini berlaku un - 

tuk seluruh prosedur yang ada sehingga bagian yang satu> - 

dapattuengecek bagian yang lain, Saling pengecekan ini da 

pat terjadi bila struktur organisasi dan prosedur yang di, 

susun itusudah memisahkan tugas-tugus dan wewenajjg-wewe - 

nang sehingga tidak ada satu bagianpun yang mengerjakan - 

transaksi dari awal sampai akhir.

Kwalitas pegawai yang cocok dengan tanggung jawabnya.

Tingkat kecakapan pegawai mempengaruhi berhasil ti
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daknya pengendalian intern. Kecakapan ini meliputi kombi- 

nasi dari K.eahlian,pengetahuan,ketelitian dan adanya wewe 

nang yang cukup. Jika kecakapan pegawai tidak memenuhi s- 

syarat-syarat yanf diminta sistem pengendalian tidak akan 

berhasil dengan baik walaupun struktur organisasinya te - 

pat dan prosedur-prosedurnya baik.

Mvnurut Ruchyai* Kosasih dalam bukunya Auditin 

Prinsip dan r'rosedur mengatakan bahwa karateristik suatu- 

sistem pengendalian intern yang memuaskan meHputi :

a. Pendelegasian wewenang kepada perorangan tertentu 
untuk menyetujui dan tugas pengecekan untuk menge 
tahui bahwa transaksi dise-tujui oleh pejabat yang 
berwenang,

b. Penyelenggaraan.pembukuan sedemikian rupa 6ehing- 
ga catatan yang satu dicek dengan catatan yang la 
in yang dibuat secara independeu,

c. Kontrol secara physik yang tepat termasuk penjaga 
an berganda (dual custody) aktiva bergarga yang - 
gampang diperdagangkan.

d. Pemisahan fungsi penyimpanan aktiva dari pencata- 
tannya dan pelaksanaan transaksi yang bersang 
kutan.

e. Verivikasi secara periodik eksitensi (adanya) ak
tiva yang dicatat.

f. Penggunaan pegawai yang irarailiki kecakapan/kemam- 
puan dan latihan yang cukup sesuai dengan tang - 
gung jawabnya. k

Sedangkan Cecil Gillespie mengemukakan bahwa suatu 

eistem pengendalian intern harus dapat memberikan pengama 

nan sebagai berikut :

1. Semua transaksi telah dicatat.

^Ruchyat Kosacih, Auditing.Prinsip dan Prose. >r. 
Ananda, Yogyakarta, 1981, balaman 103*
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2. Semua pencatatan asli itu diu^i kebenarannya oleh- 
seorang yang berada dalam organisasi yang bukan - 
orang melakukan catatan pertama atau asli itu.

3. Semua transaksi itu disetujui oleh petugas yang - 
berwenang.

k. Harga atau nilai yang bersangkutan dengan transak- 
si diperiksa kebenarannya.

3, Harta perusahaan seperti kas,barang dan sebagiinya 
disimpan dengan baik sehingga tidak/sukar dicuri 
atau disal ■'i gunakan.

6. Harta itu dilepaskan keparla pihak luar dan dihapus 
kan dari buku hanya dengan persetujuan petugas - 
yang berwenang.

7. Semua transaksi yang dibukukan dalam buku harian - 
juga kemudian 'asuk kedalam uuku besar.

6. Perhitungan,potongan,penjualan dan perhitunga la
in adalah benar. .

9, Dokumen asli dimasukkan kedalam buku dengan jumlah 
yang benar,dalam perkiraan yang benar.

10. Saldo perkiraan itu dihitung dengan b^nar.
11. Keb:naran saldo perkiraan diperiksa dengan jalan - 

inventarisasi fisik dan perbandingan dengan cata - 
tan yang dieelenggarakan oleh pihak ketiga,misal - 
nya dengan konfirmasi,rekc;ning koran bank.

12. Diselenggarakan cara-cara pengawasan terbadap buku 
harian,buku besar,buku tambahan serta berbagai la
poran aktivitas. 3

2.3- Prinsip-prinsip pengendalian intern dalam pembelian 

bahan baku (material).

Pengendalian intern yang baik bagi perolehan bahan 

baku menuntut adanya pemisahan fungsi pembelian dari pene 

rimaan barang,pencatatannya dan pembayarannya. Bagian pem 

belian dalam melaksanakan tugasnya mercaunyai wewenang un

tuk memilih calon supplier,mengeluarkan order pembelian - 

b;rang yang dibutuhkan oleh perusahaan,menetapkan harga - 

beii aan syarat-syarat penyerahannya. Semua pembelian ru-

S
''Cecil Gj.lle:pie, Qp.cit. he unan 191.
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tj.n yang dilakukan oleh bagian pembelian harus mendapat - 

persetujuan dari direksi.

Dalam setiap pembelian barang dalam perusahaan hen 

daknya memperhatikan angkah-langkah sebagai berikut :

- adanya permintaan suatu barang/bahan baku

- penempatan order pembelian kepada leveransir

- penerimaan barang

- persetujuan atas faktur
4

- pembayaran faktur

Untuk lebih jelasnya akan penulis ura~‘';an satu demi satu. 

Adanya permintaan suatu barang/bahan baku.

Permintaan diajukan secara tertulis oleh bagian - 

yang membutuhkan setelah disetujui oleh kepala bagiannya, 

lalu diserahkan kepada bagian pembelian. Surat permintaan 

ini dibuat beberapa rangkap sesuai dengan kebutuhan. 

Penempatan order pembelian kepada leveransir.

Order ini dikeluarkan oleh bagian pembelian sete - 

Lah maeuknya surat penawaran dari beberapa leveransir. Su 

rat pjng&juan penawaran hanya dibuat bila barang yang di

butuhkan tidak ada/tidak; cukup dalam persediaan. Syarat - 

dalam order harus sesuai dengan keb: :aksanaan perusahaan- 

nengenai kwantitas,k’.valitas,harga,pengepakan,pengii ' nan,- 

petnbayaran dan lain-lain. Dari penawaran yang masuk harus 

ditentukan penawaran leveransir mana y^.ng paling balk. 

Order pembelian dapat dikirim setelah mendapat persetujua 

an dari yang berwenang (’tepala pembelian). Jika order pem
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belian aibatalkan oleh perusahaan atau pesanan tidak dite 

rima oleh leveransir maka semua,order pembelian: tersebut 

harus ditarik kembali dari penjual dan bagian yang telah- 

menerimanya untuk disimpan karena. sfltnaa ordsr: peah.ellfln - 

bernomor urut tercetak harus lengkap ada sebagai bukti - 

yang batal.

Penerimaan barang.

Penerimaan barang harus ditirabangjdihitung^iukur, 

diperiksa kwalitasnya serta spesifikasinya oleh b gian pe 

nerimaan, Bagian ini harus menyiapkan laporan penerimaan 

barang. Laporan penerimaan barang ini dibuat beberapa lem 

bar sesuai dengan kebutuhan.

Persetuiuan atas faktur dan pembavarannva.

Faktur pembelian tidak boleh disetujui lebih dahu

lu sebelum barang diperiksa,dihitung dan disetujui. Fak - 

tur ini harus diserahkan lebih dahmlu kebagian pembelian 

yang akan mencatat diata6 nomor order pembelian,tanggal - 

penerimaan barang dan verivikasi penerimaan barang. Sete

lah laporan penerimaan diterima oleh bagian pembelian la- 

lu order pejnbelian tersebut dipindahkan dari ar6ip "order 

yang ditempatkan" ke "order yang telah selesai11. Selanjut- 

nyh bagian pembelian menyetujui faktur setelah membanding; 

onnya dengan laporan penerimaan dan kemudian menye.y.-.il- 

rijhkan faktur tersebut kepada bagian pemhukuan. Bagian - 

pembukuan membandingkan faktur dengan tembusan order pem- 

fcelian dan laporan penerimaan yang telah ada padanya ser-

22
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ta diverivikasi perkalian dan penjumlahannya, Kemudian 

faktur tersebut siap untuk dibayar,pada saat pembayaran - 

nya harus dicap "Lunas" dan dibubuhi tanggal.

Selanjutnya faktur ini disiropan bersama-sama dengan tem - 

busan order pembeliannya.

2.4. Prinsip-prinsip pengendalian intern atas hutang.

Prinsip-prinsip pengendalian intern atas hutang me 

nentukan bahwa tidak boleh terdapat hutang tanpa otorisa- 

si yang tepat dan hutang harus dibayar tepat pada waktun- 

nya supaya memperoleh discount,dapat mempertahankan kepejj 

cayaan kredit yang baik,mentaati peraturan perundangrun - 

dangan seperti pemotongan pajak pendapatan,pajak penjual

an dan MPO. Tetapi sebelum faktur pembelian disetujui un

tuk dibayar harus dilakukan pemeriksaan perhitungan-perhi 

tungan dalam faktur dan: dokumen-dokumen pendukungnya. 

Dalam hal adanya retur pembelian maka jumlahnya harus da

pat ditdntukan untuk mengurangi hutang yang akan dibayar.

2,5 * Prinsip-prinsip pengendalian intern atas pengeluaran 

uang.

Untuk menjamin keabsahan (validity) pengeluarar. - 

uang harua. terdapat pembuktian yang cukup. Pengendalian - 

pengeluaran uang yang baik memerlukan pemisahan fungsi - 

fungsi yang terlibat.

Menurut Cecil Gillespie dalam perusahaan besar- 

dan pembayaran hutang diperlukan pemisahan
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fungsi :

1 . l-’etugae yang memeriksa,menyetujui dan mencatat hu
tting.

2. Petugas yang melakukan pengeluatan.
3. Petugas yang membukukan pengeluaran. g
4. Petugas yang mencocokkan dengan bank statement.

Sedangkan yang perlu diperhatikan dalam pengendali 

an pengeluaran uang adalah sebagai berikut :

- semua pengeluaran uang harus dengan cek kecuali un

tuk pengeluaran-pengeluaran kas kecil.

- penanda tangan cek harus dipisahkan dari orang yang 

memegang buku cek

- petugas yang menanda tangani cek dibedakan dari pe

tugas yang menyetujui pengeluaran kas

- iiarus ada pertanggung jawaban dari pemegang buku - 

cek tentang nomer-nomer cek yang digunakan untuk - 

membayar dan yang dibatalkan,

3. Aktivitas Pembelian Bahan (Purchasing Materials).

3.1. Arti dan maksud pembelian. •

Perusahaan dalam mengadakan aktivitas untuk kelang, 

sungan hidupnya tidak luput dari adanya pembelian bahan-b 

bahan. Berhasilnya pembelian yang dilakukan perusahaan - 

itu adalah merupakan ketnampuan perusahaan tersebut untuk- 

menyediakan bahan-bahan dengan biaya yang rendah dan se - 

suai dengan tujuan yang ingin dicapai seperti kwalitas,pe

2/f

r
°Cecil Gillespie, on cit. halaman 333.
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nyerahannya dan pelayanan yang ingin dicapai. Fungsi perafe 

belian ini merupakan salah satu fungsi yang penting dalam 

berhasllnya operasi perusahaan. Fungsi ini dibebani tang

gung jawab untuk mendapatkan kwantitas dan kwalltas bahan 

bahan yang harus tersedia pada waktu dibutuhkan dengan h- 

harga yang sesuai dengan harga yang berlaku.

Agar fungsi pembelian ini dapat terlaksana dengan- 

efektif dan efisien dibutuhkan adanya kemampuan dari para 

petugas bagian pembelian. Bagian pembelian harus menjalin 

hubungan baik dengan bagian-bagian lain dalam perusahaan- 

itu dan dengan sumber-sumber dari mana barang tersebut bi 

sa dibeli. Hubungan baik dengan pihak supplier ini dengan 

maksud untuk mengetahui dan mendapatkan informasi tentang 

perkembangan harga-harga.

Lancarbya hubungan dengan bagian-bagian didalam pe 

rusahaan akan sangat membantu kegiatan bagian pembelian - 

dalam pengadaan kebutuhan perusahaan. Dalam pemenuhan ter 

sebut diperlukan adanya keterangan-keterangan yang jelas- 

dari bagian yang membutuhakan oarang mengenai :

a. Barang apa yang dibutuhkan.

b. Banyaknya barang yang dibutuhkan.

c. Saat/waktu barang tersebut dibutuhkan.
I

Barang apa yang dibutuhkan

Yang mengetahui persis barang apa yang dibutuhkan- 

adalah bagian diluar bagian pembelian. Jadi informasi un

tuk mengetahui mengenai jenis barang,ukuran,kwalitas dan

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN... I MADE WITANA



26

keterangan lain amat diperlukan. Jangan sampai terjadi ba 

rang-barang yang dibeli tidak sesuai dengan yang dibutuhk 

kan perusahaan sehingga menimbulkan pemborosan-pemborosan 

yang tidak perlu terjadi. Oleh karena itu perlu adanya ba 

gian yang berwenang untuk menyetujui barang-barang yang - 

akan dibeli.

Ban.vaknya barang^yanK dibutuhkan. ’

Menentukan banyaknya barang/bahan yang diperlukan 

amat penting untuk kelancaran produksi dan menghindari - 

pemborosan biaya. Jangan sampai terjadi barang yang dibel 

li jauh melebuhi dari pada yang dibutuhkan karena ini me- 

nyebabkan investasi pada persediaan terlalu tinggi eehin£ 

ga membutuhkan biaya yang besar dan juga menghilangkan ke 

sempatan untuk memperoleh keuntungan bila diinvestasikan 

pada sektor lain,misalnya pada bank dimana kalau dana di- 

sirapan pada bank akan mendapat bunga. Deraikian pula ba - 

rang yi<ng dibeli jangan terlalu sedikit sehingga menyebab 

kan proses produksi menjadi terhambat karena kekurangan - 

bahan yang dibutuhkan.

Saat/waktu parang tersebut dibutuhkan.

Ketepatan dalam menentukan waktu pembelian bahan - 

^mat penting. Bila terjadi kelambatan akan menyebabkan te 

terhambatnya proses produksi. Demikian pula kalau pembe - 

lian dilakukan terlalu cepat akan menyebabkan barang ter

lalu feanjcak tertumpuk dalam gudang sehingga kemungkinan - 

kerusakan bahan itu makin banyak karena terlalu lama di -
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eimpan menunggu diprosesnya bahan tersebut.

Dari informasi yang didapat maka akan *dicari dan - 

ditentukan supplier yang dapat menyediakan bahan tersebut 

dengan memperhatikan mutu yang diinginkan,harga yang dise 

tujui,waktu dan cara penyerahan serta syarat-syarat lain- 

nya.

Dalam pemilihan suplier hendaknya diperhatikan ke- 

biasaan suplier dalam memenuhi perjanjian yang pernah di

lakukan pada masa yang lalu,seperti dalam penyediaan ba - 

rang sesuai dengan mutu yang diminta,melakukan penyerahan 

tepat pada waktunya dan sebagainya. Tidak selalu dipilih- 

suplier yang menawarkan harga yang lebih rendah tetapi di 

pilih suplier yang paling menguntungkan perusahaan. 

Sebagai contoh,suplier Parraan menawarkan suatu barang pa

da harga yang lebih rendah dari suplier Rokan tetapi da - 

lam memenuhi kewajiban penyerahan barang suplier Parman - 

tidak dapat dipastikan kapan penyerahan itu dilakukan,se- 

dangkan suplier Rokan walaupun harganya lebih tinggi da

pat menyediakan barang tersebut sesuai dengan waktu yang- 

telah dijanjikan.

Jadi dalam hal ini dipertimbangkan antara selisih 

harga yang lebih mahal dari suplier Rokan dengan resikp 

yang dapat terjadi bila penyerahan barang oleh supplier 

raman tidak dapat sesuai dengan saat dibutuhkannya ba - 

rang tersebut.Oleh karena itu tidaklah tepat apa yang di

katakan oleh banyak orang bahwa efektifA^a pembelian -
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yang dilakukan apabila bahan-bahan dan perlengkapan yang 

dibeli pada harga yang berada dibawah harga yang telah di 

tentukan,karena adanya faktor-faktor lain disamping harga 

yang perlu diperhatikan seperti kwalitas,tanggal penyerah 

annya yang dijanjikan dan nama baik dari suplier barang - 

barang tersebut. Jadi kuranglah tepat apabila kita raeng.- 

inginkan pembelian dengan harga yang murah saja,karena ba 

han atau barang yang dibeli bisa menjadi kurang raeraenuhi- 

syarat sehingga merugikan perusahaan.

3.2. Organisasi pembelian dalam suatu perusahaan.

Kedudukan bagian pembelian dalara struktur organi - 

sasi perusahaan tergantung pada liesarnya perusahaan terse 

but,jenis barang-barang yang dibeli dan kebijaksanaan pe& 

belian dari perusahaan tersebut.

Oleh karena itu dalam menentukan organisasi fungsi pembe

lian perlu mempertimbangkan dua hal yaitu :

1, Siapa yang menjalankan tugas pembelian.

Dalam perusahaan kecil petugas yang diserahi, raela- 

kukan pembelian adalah seorang petugas dalam kan - 

tor yang disamping tugas lain juga diserahi tugas- 

pembelian. Sedangkan dalam perusahaan besar dimana 

jumlah pembeliannya demikian banyak sehingga diper 

ldkan satu bagian tersendiri yang terdiri dari be- 

berapa orang yang khusus melaksanakan tugas-tugas 

pembelian (disentralisasi) atau dapat'pula oleh ba

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PERANAN SISTEM PENGENDALIAN INTERN... I MADE WITANA



29

gian masing-masirig (didesentralisasi).

2. iiarang apa yang hendak dibeli dan bilamana dibeli 

barang itu.

Ini merupakan tanggung jawab bagian-bagian yang be 

rada diluar bagian pembelian,jadi merupakan tang - 

gung jawab bagian yang menentukan kebutuhan barang 

yang diminta.
(

Misalnya permintaan untuk pembelian bahan-bahan da 

ri bagian perencanaan dan pengendalian produksi, - 

permintaan pembelian spare parts datang dari bagi- 

pemeliharaan dan lain-lain.

Masalah harga yang harus dibayar merupakan tang - 

gung jawab bagian pembelian,tetapi pejabat lain ju 

berpengaruh dalam hal ini artinya diserahi tugas - 

untuk menyetujui harga yang dikemukakan bagian pern 

belian. Misalnya untuk barang-barang yang penting- 

harga harus diajukan kepada Direksi yang memeriksa 

harga tersebut lajrak atau tidak.

Sedc-.ngkan jumlah barang yang akan dibeli berhubungan de - 

ngan dengan berapa jumlah barang yang diperlukan oleh ba

gian yang rnembutuhkan/meminta atau sesuai dengan jumlah - 

yang telah ditetapkan dalam suatu periode. Berdasarkan - 

pertimbangan-pertimbangan/pengalaman misalnya barang tere 

sebut dalam waktu yang akan datang sukar didapatkan atau 

karena pertimbangan kenaikan harga' maka diambil kebijaksa 

naan dibeli melebihi kebutuhan.
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Hal tersebut sesuai dengan yang dikatakan Barry E.Cushing

dalam bukunya Accounting Information System and Business

Organisation diraana dikatakan bahwa :

The basic decetion for which the purchase departement 
is responsible include (1 ) the quantity to be purcha
se , (2 ) the timing of purchase and (3 ) the vonder - 
from whom to purchase. 7

Fuftgsi penerimaan dijalankan oleh petugas bagian p 

penerimaan barang yang dilengkapi dengan alat-alat yang - 

diperlukan untuk raenerima,mengukur dan menghitung barang- 

barang,keraudian setelah barang dfrterima dengan baik dise- 

rahkan pada gudang atau pada bagian-bagian lain yang meng 

ajukan perrnintaan pembelian atas barang 4tu.

Bagian pembelian secara berkala memberikan laporan 

kepada management perusahaan yang disebut Managerial Re - 

port,laporan tentang perkembangan harga-harga barang/ba - 

han penting dan juga mengenai jumlah bafcang-barang yang - 

masih dalam pengurusan pembeliannya dan belum diterima.

3 .3 . Tugas dan tanggung jawab bagian pembelian.

Seperti yang telah diketahui bahwa tanpa adanya ak 

tivitas pembelian maka pekerjaan yang dilakukan akan ter- 

henti. Oleh karena itu diperlukan aktivitas pembelian - 

atas dasar wewenang yang dimiliki oleh bagian pembelian.

7
Barry E* Cushing, Accounting Information Systems 

and Business Organization. Addison Wesley Publishing Com 
pany, USA, 1974. halaman j536.
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Setiap perusahaan berbeda-beda dalam memberikan tanggung- 

jawab kepada begian petobolian,tergantung pada luasnya ak- 

tivitas yang dilakukan dan dipengaruhi oleh operasi ekon^ 

mi dari perusahaan tersebut.

Drs. Sofyan Assouri dalam bukunya Managemen Produk 

si memberikan perincian tanggung jawab bagian pembelian - 

sebagai berikut :

1. Bertangung jawab atas pelaksanaan pembelian bahan- 
bahan agar rencana operasi dapat dipenuhi dan pem
belian bahan-bahan tersebut pada tingkat harga di- 
mana perusahaan pabrik akan majnpu bersaing dalam - 
raemasarkan produknya.

2. Bertanggung jawab atas usaha-usaha untuk dapat - 
mengikuti perkerabangan bahan-bhhan baru yang, dapat 
menuntungkan dalam proses produksi,perkembangan da

. lam design,harga dan faktor-faktor lain yang dapat 
mempengaruhi produk perusahaan,harga dan designnya

3 *  Bertanggung jawab untuk meminimalisasi investasi - 
atau meningkatkan perputaran (turn over) bahan,ya- 
itu dengan penentuan scedule arus bahan kedalam pa 
brik dalam juralah yang cukup untuk memenuhi kebu - 
tuhan produksi.

L. Bertanggung jawab atas kegiatan penelitian dengan- 
raenyelidiki data dan perkembangan pasar,perbedaan- 
suraber~sumber penawaran (suplay) dan memeriksa pa
brik suplier untuk mengetahui kapasitas dan kemam- 
puan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan perusahaan

5. Sebagai tambahan,kadang-kadang bertanggung jawab - 
atas pemeliharaan bahan-bahan yang dibeli setelah- 
diterima,yaitu pekerjaan-pekerjaan digudang pabrik 
dan bertanggung jawab atas pengawasan persediaan - 
(inventory control). 8 '

Untuk memenuhi tangung jawab yang dipikulnya bagi

an pembelian akan melakukan tugas-tugae yang dibebankan -

Ors.Sofyan Assauri, Management Produksi , Lembaga 
i'enerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, Jakarta, 
1978, halaman 167.
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kepadanya antara lain :

1 . melakukan pembelian bahan-bahan secara bersaing - 
atas dasar nilai yang ditentukan tidak hanya oleh 
harga yang tepat tetapi ou&a oleh waktu yang tepat 
jumlah dan mutu/kwalitas yang tepat.

2. raembantu melakukan pemilihan bahan-bahan dengan me 
nyelidiki bahan-bahan baru,bahan lain yang berbeda 
dan bahan-bahan pengganti/substitusi.

3* untuk memperoleh sumber-sumber pilihan dari supply 
dengan melakukan usaha-usaha pencaharian paling se 
dikit dua sumber dari supply.

i+. mempengaruhi tingkat persediaan yang terendah (the 
lowest stock levels).

5 . menjaga hubungan dengan supplier yang baik.
6. melakukan kerja sarna dan koordinasi yang efektif - 

dengan fungsi-fungsi lainnya dalam perusahaan.
7 . melakukan penelitian tentang keadaan perdagangan - 

dan pasar.
8. melakukan pembelian seluruh bahan-bahan dan per. - 

lengkapan yang dibutuhkan tepat pada waktunya se - 
hingga tidak menggangu rencana produksi dari peru
sahaan pabrik tersebut. 9

Demi untuk memperlancar tugas-tugas yang plibeban - 

kan kepada bagian pembelian,manager pembelian akan diban- 

tu Oleh beberapa pembantu atau asisten. *

3.^. Prosedur pembelian bahan (material).

Pembahasan mengenai prosedur pembelian bahan akan 

dimulai dari saat timbulnya kebutuhan bahan oleh bagian - 

yang ada dalam perusahaan,pelaksanaan pembeliannya sampai 

dengan diterimanya bahan-bahan itu oleh bagian penerimaan 

sedang yang menjadi dasar daripada tindakan tersebut ada- 

lah karena adanya permintaan kebutuhan bahan dari bagian- 

yang membutuhkannya karena barang tersebut tidak ada di -

^Ibid. halaman 167-168.
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gudyng.

Dalam pelaksanaan prosedur pembelian diperlukan be 

berfipa dokumen dan yang merupakan dokumen dasar yaitu :

1, i'ermintaan pembelian (Purchase Requisetion)

2, i ermintaan penawaran harga (Request for Quotation)

3 , Order pembelian (Purchase Order)

Laporan pcnerimaan barang (Receiving Heport)

Purchase invoice apron.

6. Memo debit/kredit.

Tiap-tiap perusahaan aka,n berbeda tentang macam jum

lah dan bentuk dokumen-dokumen tersebut. Pada umumnya ada

tamb.ihan jehis dokumen lagi,misalnya Surat Pengantar Ja -

lan dan Paking List dari suplier,nota dari perusahaan pe-

ngangkutan dan lain-lain.

Monurut i\. Sumita AK. dalam bukunya Sistem-Sistem-

Akunting untuk aktivitas pembelian harus menetapkan pro-

sedur-prosedur sedemikian rupa sehingga adanya kondisi- -

kondisi sebagai berikut :

1 * Hanya bahan-bahan baku atau barang-barang dagangan 
yang benar-benar telah disetujui boleh dibeli.

2. Jika bahan-bahan baku atau barajig-barang dagangan- 
itu diterima,raaka harus diperiksa,dihitung atau di 
timbang dan dicocokkan dengan order (pesanan) pern

' beliannya,mengenai kwantitas dan uraiannya.
3. Hanya bahan-bahan baku atau barang-bafang dagangan 

yang benar-benar telah disetujui dan benar-benar' - 
telah diterima harus dibuat vouchernya dan harus - 
dibayar.
Bahan baku atau barang-barang dagangan harus benar 
benar dikendalikan (diawasi),sehingga kerugian ka
rena pencurian atau kerusakan dapat dicegah atau - 
sekurang-kurangnya dapat dikurangi sampai sedikit-
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mungkin. v

Ada tiga prosedur pada aktivitas pembelian yang ha 

rus diikuti,merupakan dasar daripada setiap prosedur pem

belian yakni :

1. Prosedur permintaan pembelian bahan baku (material)

2. Prosedur pelaksanaan pembelian bahan baku 

j>, Prosedur penerimaan bahan baku.

Prosedur permintaan bahan baku

Berjalannya suatu perusahaan akan memerlukan bahan. 

Bagaian yang memerlukan bahan akan memintanya kepada gu - 

dang. Gudang dalam hal ini akan inemenuhi permintaan terse 

but bila barangnya ada di gudang,tetapi bila barang yang- 

dibutuhkan tersebut tidak ada di gudang,bagian gudang 

akan mengajukan/membuat Surat permintaan Pembelian atau - 

Purchase Requisetion. Purchase Reauisetion ini dapat tim- 

bul dari :

1. Gudang yaitu dengan diterimanya surat permintaan - 

barang dari bagian yang membutuhkan dan di gudang- 

tidak tersedia barang yang dimaksud.

2. Dari bagian lain yaitu permintaan akan barang in - 

sidentil.

i'urchase Requisetion ini ditanda tangani oleh kepala ba -

^R.Soemita A.K. .Sistem Sistem Akuntine.Sinar Ba 
ru, Bandung,1981,halaman 151.
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~ar:,b;'r 2.

PT Riva F acMa 

Y ogya
p e r m i n t a a n  p e m b e l i a n No.; 0057S 

t Februan 1979

Kcpada Y ih  . BagiAn Pembelian RJFKI

Harap dibclikan bating-bat ang bctikul mi 
Baiang*bdi&ng \n\ dibutuhkan ig l.. 10 1979

GUDANG

Ku&ntUbs Keteiangari

) 000 Vg Ulm batik Kuolnc: A

PE3KISTAA3 PEMBELIAK

Sumber : Zaki Baridwan,Sisten] Akuntansi,Pei]yusupan Prosedur 
dan Metode,Bagian Penerbitan Akademi Akuntansi YPr'K 
Yogyakarta,1979.
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gian gud^ng atau oleh kepala bagian yang merabuat Purchase 

Requisetion.

Formulir permintaan pembelian ini akr?n didistribusikan se. 

bagai berikut : •

a. leinbar asli ke bagian pembelian

b. tembusan : 1 . untuk pembukuan

2, sebagai arsip bagian yang membuat - 

purchase requisetion.

Contoh formulir ini lihat gambar 2,

Prosedpr pelaksanaan pembelian bahan baku ■

Setelah menerima Purchase Requisetion dari bagian 

gudang atau bagian lain yang raemerlukan barang,bagian pem 

belian akan mengadakan pesanan pembelian kepada suplier - 

yang bisa menyedia&an barang yang dimaksud.

Sebelura pesanan tersebut dikirim bagian pembelian akan - 

rnencari informaei terlebih dahulu tnengenai barang tersebut 

baik harga jnaupun suplier yang dapat inenyediakan barang - 

tersebut. Informasi ini dapat diperoleh melalui :

1 . Telepon

:. Langsung aencari dipasar untuk barang yang mudah - 

. didapat.

3. Catatan atau arsip yang mencatat hal-hal suplier 

yang dimaksud. Misalnya price list afferte (pena - 

waran yang diajukan oleh suplier),arsip tentang - 

kontrak-kontrak yang pernah diadakan dan lain-lain 

.at.atan-catatan yang disimpan di perusahaan ini dapat be-
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rura :

1 , ”artu-kartu yang disusun menurut nama barang. Da - 

lara kartu ini dicatat mengenai siapa saja suplier- 

yang dapat meriyediakan barang ini dan keterangan - 

lainnya.

d. Kartu-kartu yang disusun mentiirut abjad nama supli- 

er disini dijelaskan apa saja yang disuplay oleh - 

setiap suplier,kebiasaan dan kondisi suplier. 

nsamping mendapatkan informasi dari tersebut diatas,ba - 

gian pembelian juga mengirim Request for Quotation,yakni 

suatu formujir yang dibuat bagian pembelian yang dikirim- 

i'an pada setiap calon suplier. ilaksudnya merainta kete - 

rangan tentan- harga barang yang diperlukan (price infor

mation). Request for quotation ini dikirim paling sedikit 

kepada tiga suplier. Dikirimnya kepada tiga suplier dimak 

sudkan agar dapat perbandingan dan untuk menghitidari di - 

laksanakannya pembelian hanya pada suplier tertentu saja- 

dimana dapat terjadi adanya kerja sama berupa pemberian - 

komisi atau hadiah atas kerja sama yang terjalln. ■ 

Sebagaj. jawaban atas Request for Quotation yang dikirim - 

bagian pembelian menerima afferte (surat penawaran barang 

dengan harga tertentu). Dari informasi yang didapatkan ba 

gian pembelian akan menentukan suplier raana yang akan di- 

kirimi pesanan yakni suplier yang paling menguntungkan ba 

gi perusahaan baik mengenai jenis,kwantitas,kwalitas dan- 

dengan harga yang meraadai serta syrat-syarat yang dapat -
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disetujui oleh perusahaan.

;■ emudian bagian pembelian raernbuat kontrak pembeli- 

an atau joirchase Contrak dengan suplier yang dipilih un - 

tuk barang-barang yang :

a. Pembeliannya dilaksanakan dengan uang muka.

b. Pembeliannya dilakukan dalam jumlah besar,

c. Pembeliannya menyangkut bahan-bahan yang penting. 

a. Sifat pemukaiannya dan pembeliannya bersifat konti

nue untuk .'uencegah timbulnya kerugian karena! ada - 

nya kenaikan harga.

e. Saat pembelian dan penyerahan tidak saraa atau da - 

pat juga untuk pembelian barang yang penyerahannya 

tidak dilakukan sekaligus.

Kontrak pembelian dibuat dengan tembusan dan didistribusi 

kan sebagai berikut :

a. Lembar asli dikirlmkan kepada suplier yang bersang 

kutan

b. Tembusan : I.kebagian pembelian sebagai arsip yang

disusun menurut abjad/nama suplier.

Il.kebagian pembelian yang disusun menu

rut Purchase Contrak untuk referensi.

Ill.kebagian penerimaan barang sebagai - 

pemberitahuan akan adanya penerimaan

- barang.

IV.kebagian yang meminta barang untuk - 

memberitahukan bahwa pembelian telah
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dilaksanakan.

V.untuk bagian pembukuan yang merupakan- 

posting/distribution copy. 

ICadang-kadang setelah dibuat kontrak pembelian dibuat Pur 

chase Order yaitu untuk meminta pengiriman sejumlah ba 

rang yang dibutuhkan pada waktu itu.

Jika pembelian dilakukan tanpa diadakan kontrak da 

pat langsung dibuat Purchase Order dengan rnenyebutkan kwa 

litas,jenis,harga,kwantitas,cara dan waktu penyerahannya. 

Purchase Order ini aibuat beberapa lember dan didistribu- 

sikan sebagai berikut :

Lembar asli dikirim kepada leveransir/suplier. 

Tembusan : I.dikirim kepada yang meminta barang.

II.dikirim pada penerimaan barang,tembusan- 

ke 2 ini sebenarnya bersifat permintaan 

pada bagian tersebut agar siap-siap meng 

hadapi penerimaan nanti. Tembusan ini - 

ada kalanya tidaft dibuat yaitu dalam hal 

dipakai Blind Receiving System,maksudnya 

untuk mendorong bagian penerimaan untuk- 

benar-benar menghitung barang yang dite- 

rima nanti,kemudian memberikan laporan - 

yang independent (tidak dipengaruhi oleh 

bagian pembelian).

Misalnya : bagian pembelian memesan i+00O 

kilogram barang tetapi tidak memberikan-
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l /MVERSITAS A J R U N G G 4 -
__a b a y a________ j

tembusan pada bagian penerimaan,sehingga 

nantinya pada waktu menerima barang bagi

an penerimaan betul-betul menghitung ba-- 

rang yang diterimanya. Dengan demikian di, 

hindarkan persengkongkolan antara bagian- 

pembelian dengan suplier.

Ill.merupakan Unfilled Order Copies yang di - 

simpan oleh bagian pembelian sendiri. Ca

ra penyimpanannya menurut abjad/nama sup

plier , sebagai peringatan tentang pesanan- 

pesanan yang diterima.

IV.merupakan jurnal/Register Copy,tetap di - 

bagian pembelian disimpan menurut noraor - 

seri.

V.merupakan posting/;!.i distribution copy,yang 

dikirimkan pada petugas pembukuan kartu- 

kartu barang,dimana pembelian dibukukan - 

pada kartu-kartu.

Contoh formulir Order Pembelian lihat gajnbar 3.

Prosedur penerimaan bahan baku

Apabila barang-barang yang d'ipesan itu tiba maka -

menjadi tugas bagian penerimaan untuk menangani peberima-
i

an barang-barang tersebut. Kemudian setelah barang itu di 

terima harus masuk gudang. Sebelum barang tersebut ma-suk 

gudang,bagian penerimaan harus memeriksa dengan teliti ba, 

rang-barang yang diterimanya mengenii jenisnya,jumlahnya-
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Gambar 3*

PT Risa Fadila 
Yogys O R D E R  P EM B EL IA N

Y o g y a W ia , 4 Fcbfuari 1979. 
Kepada Yth :
Toko Warna Warn!

Nomei Otdei pembelian ; 00947 J l. Surabaya no. 17.
Nomci Permmiaan Pembelian ] 00S75 Yogya 
Harap Sdr kmm barang-ba>ang berlkut pada langgal 27 Januari 1979.

Kuemitai Kcterangan Harga saiuan Jum lah harga

1.000 kg Lilin batik Kw&lriei A Rp 7 0 0 . - Rp 7 0 0 .0 0 0 .-

Nomci O idoi Pembelian harap Rimendi
idi camumkan dalam Faktiu dan Suiat Pcngiriman. Bagian Pembelian

QBDER PEK3ELIAI?

Sumber : Zaki Baridwan,5istem AkuntansitPenyusunan Prosedur 
dan Metode,Bagian Penerbitan Akademi Akuntansi YPKN 
YSgyakarta,1S79
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.iwalitasnya. Bagian penerimaan ini harus dipegang oleh ba 

gian yang secara tidak langsung bertanggung jawab kepada- 

bagian pembelian,sesuai dengan ciri-ciri sistera pengendai 

lian intern yang memuaskan dimana harus ada peraieahan fun£ 

si secara tepat. Pemisahan wewenang (kekuasaafo) ini sangat 

penting dan merupakan suatu keharusan dalam hampir setiap 

keadaan.

Sebaiknya penerimaan barang ini ditangani oleh khu 

sus bagian penerimaan atau oleh bagian gudang. Hal ini di 

anggap efektif ditinjau dari sudut pengendalian intern ka 

rena hanya ada satu bagian yang bertanggung jawab bahwa :

1. Barang-barang yang diterima sesuai dengan apa yang 

dipesan.

2. Barang-barang itu disimpan dengan baik.

3* Barang-barang hanya dikeluarkan atas pengesahan -

dari bagian yang berwenang.

Sraford Gadmus & Arthur J.E. Child mengenai penerimaan -

ini menyebutkan :

Pokok paling penting dalara pengendalian intern terha- 
dap penerimaan-penerimaan bahan ialah syarat bahwa se 
mua bah&n-bahan y.3ng masuk harus sedapat mungkin mela 
lui tempat-tempat penerimaan yang terbatas banyaknya. 
Kecuali untuk usaha-usaha yang sangat besar umumnya - 
diusahakan agar hanya ada satu bagian penerimaan dan 
satu cara pembuktian untuk laporan pemasukan barang - 
barang. Sekali lagi disebutkan bahwa bagian penerima
an ini tidak boleh dibawah pengawasan (kekuasaan) 
fungsi pea be H a n , 11

Gunadi Nitimiharjo, Kontrftl Intern Terhadan Ke - 
curanKan dan Pemborosan,Ichtiar Baru-Van Hoeve P.T.,Jakar 
ta, 197^, halaman 53. ~
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P T  Risa Fadila LA P O R A N  P EN ER IM A A N  B A R A N G
Vogys

N om erLPB : 01223 
Nomci Oidet Pembelian : 00947 
Nomer Pcrminiaan Pembelian. : 0CS75

Dilerima Dati : Toko Wama Warm 
Via : Truk A B  70B4A

Jum Uh
Pcii Bcral

Jumlah
Unll Kcicrangan

Temo»i Dalam Oudano
Bagian bin

10 1.000 kg 
B c iiih

— Lilm Batik 
Kwatiici A

1

- i*

7

Dihitung oleh 
Dnempatkan

: Armm 1 
ie gudang oleh : Mujiran . ' ’

LAPORA?* PENZBIMAAN BARANG

Sumber : Zaki Baridwan.Sistem Akuntansi.Penyusunan Prosedur 
dan Metode,Bagian renerbitan Akademi Akuntansi YPKIJ 
Vogyakarta,1979. ,
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Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa untuk pe - 

laksanaan penerimaan barang agar hanya ada satu bagian - 

yang bertanggung jawab karena kalau tidak demikian maka - 

kemungkinan terjadinya penyelewengan sangat besar.

Setelah mengadakan pemeriksaan dan perhitungan ba

rang yang diterimanya bagian penerimaan mengambil dari - 

filenya copy pesanan pembelian/Purchase Order yang diteri 

rna dari bagian pembelian,data dicocokkan dengan barang-ba ' 

rang yang diterimanya mengenai jurn1ah,nama barang,ukuran-

sarta syarat-syarat lainnya, HalJLni untuk meghindari ada
”  i

nya kemungkinan diteriraa barang yang tidak dipesan.

Bagi perusahaan yang menggunakan Blend Receiving - 

System maka bagian penerimaan harus mengadakan pemeriksa- 

an dan perhitungan yang amat teliti agar bagian pembelian 

nantinya dapat memastikan bahwa barang-barang yang diteri 

manya sesuai dengan yang dipesan.

Kemudian setelah bagian penerimaan selesai melaku- 

kan pemeriksaan dan perhitungan barang akan membuat Lapo

ran penerimaan barang/Receiving Report dengan empat tembu 

san,setelah ditanda tangani oleh Kepala bagian penerimaan. 

receiving Report ini akan didistribusikan sebagai berikut:

a. Lembar asli dan tiga tembusannya bersama-sama diki 

rim ke bagian gudang.

b. Tembusan yang keempat tetap dibagian penerimaan. 

Kepala gudang akan mencocokkan sekali lagi barang yang di 

terimanya dengan Laporan Penerimaan Barang/Receiving Re -
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port kemudian baru menanda tanganinya. P^emudian bagian gu 

dang menyimpan ba.rang-barang itu secara teratur agar pada 

saat dibutuhkan nanti dapat dengan raudah diambil.

Laporan penerimaan barang/Receiving Report ini kemudian- 

didistribusikan sebagai berikut :

- Lembar yang asli dikirim kebagian pembelian.

- Tembusan kesatu kebagian yang mengajukan permintaan 

barang untuk memberitahukan bahwa barang telah dite 

rima.

- Tembusan kedua kebagian pembukuan untuk dicatat da

lam kartu persediaan bahan dari jenie bahan yang - 

bersangkutan dikolom jumlah.
i

- Tembusan ketiga tetap dibagian gudang untuk dicatat 

dalam kartu persediaan gudang dari jenis bahan yang 

bersangkutan dikolom tambah.

Contoh mengenai formulir Laporan Penerimaan Barang ini li 

hat gambar 4.

Setelah invoice diterima bagian pembelian akan men 

cocokkannya dengan Purchase Order,dengan membandingkan 

harga yang tercantum didalam invoice dengan harga yang ada 

dalam Purchase Order atau Purchase Contrak dan dengan afe 

ferte yang diterima dari suplier. Sedangkan untuk kwanti- 

tas membandingkan invoice dengan Laporan Penerimaan Ba - 

r^ng/Receiving Report yang diterima dari bagian peneri 

maan barang.
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Prosedur pengeluaran uang,

Laporan penerimaan barang salah satu copynya dites? 

rima oleh bagian hutang beserta faktur yang diterimanya. 

Faktur-faktur yang disetujui untuk dibayar dibuatkan vou» 

cher dan kemudian voucher tersebut dicatat dalam voucher 

register. Setelah voucher dicatat dalam voucher register, 

vouchernya_disimpan dalam map (kotak) voucher yang belura 

dibayar. Pada saat jatuh tempo voucher beserta dokumen pe 

pendukungnya diambil dari map,kemudian menulis cek sebe- 

sar jumlah yang akan dibayar. Cek,voucher dan dokumen - 

pendukungnya diserahkan kepada bagian pengeluaran uang.

Bagian pengeluaran uang memeriksa voucher serta - 

dokumen pendukungnya kemudian menanda tangani cek dan me 

ngecap Lunas dokumen pendukungnya. Cek kemudian dicatat- 

dalam cek regieter/jurnal pengeluaran uang. Cek yang su- 

dah ditanda tangani bersama salah satu tembusan voucher- 

diserahkan kepada orang/suplier yang dibayar. Voucher da 

dan,dokumen pendukungnya diserahkan kembali kepada bagian 

hutang. Noraor cek ditulis dalam voucher dan cficatat dalam 

voucher register pada kolom "Dibayar" yang menunjukkan t<* 

tanggal dan nomor cek.

Bagian internal auditing mencocokkan kumpulan vo - 

ucher yang belum dibayar dengan voucher register dan men

cocokkan voucher-voucher yang sudah dibayar dengan daftar 

cek. Membuat rekonsiliasi laporan bank untuk mencocokkan 

saldo rekening kas dengan saldo menurut'laporan bank.
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Formulir-formulir yang dipakai dalam prosedur'pe - 

ngeluaran uang :

1. Voucher atau voucher cek.

Voucher merupakan formulir yang digunakan sebagai- 

surat perintah membayar uang kepada kasir.

Voucher cek merupakan formulir yang dikirimkan ke

pada kreditur sebagai pemberitahuan tentang pemba- 

yaran bersama ceknya. Tembusannya merupakan catat- 

an hutang yang menunjukkan persetujuan pembayaran- 

nya. Contoh formulir ini lihat gambar 6 dan 7.

2. Voucher register.
f

Merupakan buku jurnal yang digunakan untuk raenca - 

tat voucher-voucher yang dikeluarkan.

Contoh formulir ini lihat gambar 8.

3. Cek register.

Merupakan buku jurnal yang digunakan untuk menca - 

tat cek-cek yang dikeluarkan. Buku jurnal ini da - 

pat juga diganti dengan jurnal pengeluaran uang. 

Contoh formulir ini lihat gambar 9.

Voucher dan tembusannya digunakan untuk tujuan sebagai - 

berikut : ~ j

1. Perintah kepada kasir untuk membayar.

2. Pemberitahuan mengenai pembayaran,dikirim kepada - 

yang dibayar bersama dengan cek.

3. Media akuntansi untuk raencatat hutang dan distri - 

busi.
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PROSEDUR PENGELt/ARAN UANG

Sumber

B\NK

Dokumen pend\ 
kung diperik: 
dan ditandai 
nas setelah <
ditanda tangini

PENGELUARAN 
(JANG

Voucher1
a . 
In 
ek

Untuk yang 
bayar —

dT

Cek d
oleh
nanda

Laporan Bank

a

Pembayaran ha 
nya dilakukan 
bila-voucher 
telah disetjui

UUTANG

V o u c h e r

Pemerikf 
hadap dc 
pendukun 
die tribu

4 /

•jan te 
tuinen 
£ dan 
i

BUKU PhWZ: 
-AY A

Voucher

kirim '•' 
ang me-
tangani,.

. C Q .
Cek Register'

f  \ oucher Regis ter 
No .cel 
.gal pt 
dica t i  

uc her

ouku Pemb-jn tu 
Biaya

ci ± : 

fv;i i.
t-'c’)
ci5
r a t
bsl

erjaan ini 
okultan oloh 
egong k-rtu 
cediaan her 
ar pembay.-:- 
untuk pern- 

ian bahan.

dan tung 
mbayaran 
t dari vo

Cek yang sudah 
diuangkan

Zaki Baridwan,Sistem Akuntansi,Penyusunan Prosedur 
dan Metode,Bag!an Penerbitan Akademi Akuntansi YKPN 
Youvakarta- 107Q

i

Buku Besar

ADD I TOcf.j

Rekonsiliasi 
laporan Bank 
oleii b* Gian 
yang bebas.

Laporan Bank

m
• 'ek y ‘ ‘is suda) 
diuongkan
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Gambar 6

V O U C H E R  P EN G E LU A R A N
No voucher :
No. Check ' : 
Tanggal Dibayat : _

Dibayar kepuds:

Tanggal Nomci
Rfkcmng

Kcieiangan Jumlah

i

1

1

1

1

Diperiks# oleh : Disetujul oleh : Dlbukukan oleh : Tgl. pembukuan :

Voucher Pengeluaran

Sumber : Zaki Baridwan,Si5tem ftkuntansi,PeDvuBttnan Prosedur 
dan ^etode,Bagian Penerbitan Akademi Akuntansi YPKN 
Yogyakarta,19 79.
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Gambar 7

P T  R ita  Fa d ila

Yogya

T anpjlfll Nom ci
FflMkJI ut

NuitUM
Vnucher

K«t*-
iangj>n

Jo m ljh Pengo*
ranyan

Polongan
Jum lah
bcisth

«nb«'k bcbclum (liuanykdil

P T  R isa Fadiln T j in g y a l  ’ : 
Yog ya  Nomer vo uc I ict :

A lx i pprurprnhjin rhprjni* ini huyarU li kenada .

.... 1 B a n k K

q ................

uiino seium lah

. nm lah C a h a n

j s . - , . . .  TanHa TanfjAn &. Cap

. Voucher Cek

Sumber : Zaki BaridVt'an.Sistem Akuntaasi,Pen.vusunan Prosedur 
dan Metode.Bagian Penerbitan Akademi Akuntansi YPKN 
Yogyakarta,19?9.
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Gambar 8

Bagtan kin.

V O U C H E R  R E G IS T E R

Tfing- Dibayarkan 110 Uibayai Huiang Polongan Pembelian (Dl
g«l Kepada vouchcr Tgl no cek (kiudiO Pembelian 1 3 1 -1 4 0

210 [Ki(dil| 754 Rek jumlah

1979
Feb 5 Amir 089 Rp 750 000 133 Rp 750 000

7 Badu 090 Rp 1.000 000
10 Daliman 091 Rp 600 000
12 Fikrt 092 Rp 1.200.000 133 Rp 1.100.000
14 Toko Baiu 093 Rp 2.500.000 137 1 000 .0 0 0

Rp 6.050.000 Rp 2 .850.000

133 Rp 1.850.000
137 Rp 1.000.000

R p2 .B50 .000

Bdgidn kanar>

Ongkos angkul (0) 
1 4 1 -1 5 0

Biaya FOH |D| 
400

Biaya Adm &Umum (D) 
500

Biaya Pen|uelan (D) 
• 600

Rek Jumlah Rek Jumlah Rek Jumlah Rek. Jumlah

143 Rp 100,000

452

457

Rp 1 000.000 

Rp 500.000

522

522

Rp 400.000 

Rp 1.000.000

622 Rp 200 000

Rp 100.000 Rp 1.500.000 Rp 1.400.000 Rp 200.000

Voucher Register

Sumber : Zaki Baridwan,Sistem Akuntansi^Penyusunan Prosedur 
dan Metode.Bagian Penerbitan Akademi Akuntansl YPKN 
Yogyakarta,1979♦
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Gambar 9

Jurnal Pengeluaran Dang

Sumber : Zaki Baridwan,Sistem Akuntansl.Penvusunan Prosedur
dan Metode.Bagian Penerbitan Akademi Alkuntansi YPKN 
Yogyakarta,1979.
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SISTEM PENGENDALIAN INTERN TERHADAP PEMBELIAN 

MATERIAL DAN PENGELUARAN UANG DI PT. "X"

1. Gambaran Umum Perusahaan

1.1. Sejarah Perkembangan Perusahaan.

PT. "X" di Surabaya merupakan perusahaan swasta - 

yang usahanya bergerak dalam bidang bangunan/pemborong. 

Perusahaan ini didirikan tahun 1978. Sejak didirikannya - 

sarapai sekarang perusahaan mengalami perkembangan yang cy. 

kup pesat dengan volume pesanan untuk mengerjakan proyek- 

proyek yang makin lama raakin bertarabah. Pada raulanya kon

trak kerjanya banyak yang berasal dari daerah sekitar ko

ta Surabaya,kemudian meluas diluar kota Surabaya,seperti- 

Bojonegoro,Gresik,Sidoarjo,Probolinggo dan lain-lain.

Pada tahun 1980 perusahaan ini merabuka. cabang di Ambon.

Adapun proyek-proyek yang sedang dilaksanakan anta 

ra lain bangunan gedung sekolah,rumah,gedung untuk perkafl 

toran,instalasi listrik dan suplier komponen-koraponen li£ 

trik. Dilihat dari sifat raasing-masing pekerjaan atau pr& 

yek yang dikerjakan tersebut maka pada dasarnya dapat di- 

golongkan raenjadi dua keiompok pekerjaan yaitu pekerjaan 

sipil dan pekerjaan instalasi listrik.

Yang dimaksudkan pekerjaan sipil artinya bangunan itu ba

nyak menggunakan bahan-bahan seperti semen,pasir,beton, 

dan lain-lain. Contohnya adalah pembuatan gedung sekolah,

BAB III

%
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rumah dan lain-lain. Sedang untuk pekerjaan instalasi lis 

trik banyak memggunakan komponen-komponen listrik dan bee 

si sebagai kontruksi tiang listrik.

Bahan baku yang dibutuhkan pada proyek instalasi listrik- 

akan diterima dan disirapan di gudang kantor pusat,sedang- 

bahan baku untuk proyek sipil ada yang diterima dan disim 

pan di gudang kantor pusat dahulu*kemudian.bssru dikirim - 

ke lokasi proyek ada pula yang langsung dikirim ke lokasi 

proyek tetapi harus diteritaakan dahulu kepada bagian lo - 

gistik. Untuk proyek instalasi listrik yang diterima dari 

Perusahaan Listrik Negara (PLN) biasanya komponen-kompo - 

nen listrik tersebut sudah disediakan oleh perusahaan yang 

bersangkutan (PLN). Jadi perusahaan hanya mengerjakan pro 

yek saja sesuai dengan pesanan. Sedangkan nilai dari kom- 

ponen yang disediakan PLN tersebut akan mengurangi nilai- 

kontrak yang diterima perusahaan secara keseluruhan.

1.2. Struktur Organisasi.

Perusahaan dalam menjalankan usahanya dipimpin o - 

oleh seorang Direktur Utama yang membawahi :

- Kepala Cabang

- Direktur Tehnik

- Direktur Keuangan

- Direktur Administrasi dan Umum

- Direktur Marketing

- Direktur/Kepala Unit Bengkel
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Direktur Tehnik membawahi :

- Coordinator proyek-proyek sipil

- Koordinator proyek-proyek'electrical (listrik)

- Xepala bagian logistik 

Direktur Keuangan membawahi :

- Pembukuan

- Kasir

Direktur Marketing membawahi :

- Estimate Real Cost

- Estimate Tender '

Xepala Unit Bengkel membawahi :

- Pelaksana Unit Bengkel

- Marketing dan Logistik Bengkel

Sed^ngkan Koordinator proyek membawahi kepala-kepala pro- 

yek.

1.3. Tugas dan tanggung jawab masing-masing bagian.

Berdasarkan pada kerangka struktur organisasi ter

sebut penulis akan jelaskan tugas dan tanggung jawab yang 

berhubungan dengan aktivitas pembelian dan pengeluaran - 

uang pada perusahaan ini.

Direktur tehnik 

Tugas-tugas :

1. Mengawasi dan memberikan pedoman kerja kepada bawa 

hannya didalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari.

2. Mengeraudikan seluruh kegiatan Departemen Tehnik - 

termasuk kegiatan tehnik diproyek dalam segi admi-
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3. 'v':enunjuk dan memberikan pekerjaan kepada sub-sub 

kontraktor.

4. Membuat surat-surat yang bersangkutan dengan masa- 

lah proyek.

5. Men^etujui scedule pemakaian serta kebutuhan dan - 

alat-alat proyek.

6. Memberikan instruksi-instruksi pelaksanaan peker - 

jaan ke proyek-proyek.

• 7. Tugas-tugas lain yang insidentil.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab kepada Direktur Utama. 

coordinator... proyek-provek sipil 

Tugas-tugas :

1. Mengawasi segala kegiatan-kegiatan proyek sipil - 

dan memecahkan segala masalah-masalah proyek si

pil.

'2. Memeriksa dan menyetujui fremua bon-bontupah.

3. Memeriksa dan raenyetujui pembelian material se - 

tempat.

4 . Memerikasa, dan menyetujui seluruh pembayaran pro 

yek sipil.

Membuat berita acara danprogress report untuk mem 

proses penagihan.

6. Mengatur dan mengawasi peralatan-peralatan proyek.

7. /-rngatur kegiatan-kegiatan proyek sedemikian rupa 

cehingga dapat berjalan sesuai dengan scedule yang
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dlrencanakan.

3. Tugas-tugas lain yang insidentil.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab kepada Direktur Tehnik 

Koordinator Proyek-proyek electrical 

Tugas-tugas :

1. Mengawasi segala kegiatan-kegiatan proyek electrie 

cal dan meraecahkan segala maealah-masalah proyek - 

electrical.

£. Memeriksa dan menyetujui bon-bon upah.

3. Memeriksa dan menyetujui pembelian material setem- 

tempat.

Memeriksa dan menyetujui pengambilan seluruh mate

rial yang disediakan Bouwheer.

b. Membuat berita acara dan progressreport untuk ;«em- 

proses penagihan.

b. Mengatur kegiatan-kegiatan sedemikian rupa sehing-- 

ga proyek dapat berjalan sesuai dengan scedule 

yang direncanakan.

7. Mengatur dan mengawasi peralatan-peralatan proyek«

<J. Tugas-tugas lainyang insidentil.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab kepada Direktur TehniK
t

Kepala...ba^lan_l_oj;i s tjk 

Tugas-tugas :

1. Pengadaan material sesuai dengan permlntaan proyek

2. Pengadaan alat-alat kerja sesuai dengan kebutuhan/ 

permintaan proyek.
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3. Mengkoordinir pergudangan material.

i-t. Mengkoordinir kendaraan.

3. Mengkoordinir pengambilan/retur material milik Boy. 

wheer.

6. Memeriksa dan menyetujui bon-bon pengiriman raateri 

al dari Bouwheer.

7. Memeriksa dan menyetujui kwitansi-kwitansi pena - 

gihan dari suplier.

8. Mengadakan check/pemeriksaan antara bon-bon pengi

riman material dengan kwitansi-kwitansi penagihan.

9. Menerima dan merabukukan keluar masuknya material - 

di gudang kantor

10. Merabukukan dan menyetujui overbooking material yang 

dipindahkan dari proyek yang satu keproyek yang la 

in.

11. Mengatur sisa-sisa material proyek selesai dan me- 

ngaturnya di gudang.

12. Melaporkan stock material bahan sisa di proyek ma- 

upun gudang kantor kepada Direktur Tehnik.

1 3. Tugas-tugas lain yang insiddntil.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab kepada Direktur Tehnik 

j^epala Provek 

Tugas-tugas :

1. Membuat dan memelihara hubungan dengail Bouhwer ba- 

ik sebelum proyek dimulai maupun dalam pelaksana - 

annya.
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2* M^ngurus dan memutuskan 6egala masalah yang timbul 

di proyek dan memberikan laporan tertulis hasil ke 

putusannya kepada koordinetor proyek dan Direktur- 

1'ehnik. :

3. ^enjaga keseimbangan pengelaaran uang dan prestasi 

kerja.

4. Menjaga hubungan baik dengan departemen-departemen 

lain demi kelancaran pekerjaan.

5. Helaksanakan instruksi-instruksi yang diberikan - 

oleh Direktur Tehnik atau koordinator proyek akan- 

pekerjaan-pekerjaan yang harus dilaksanakan.

6. Memberikan laporan perkerabangan proyek setiap ming. 

gu dan 6etiap bulan.

7. Mengeluarkan uang Untuk pembelian material setempat 

dan biaya lain-lain yang kemudian harus dipertang- 

gung jawabkan kekantor.

8. Menyusun strategi dalam pelaksanaan proyek tanpa - 

mengabaikan ketentuan-ketentuan yang telah digarig, 

kan.“

9. Memesan bahan material sesuai dengan jadwalnya ke

pada Kepala Logistik.

10. Membuat laporan stock material secara periodik.

• 11. Menampung dan mengelola kehendak Bouwheer,Direksi 

lapangan untuk kemudian membicarakannya dengan Di 

rektur Tehnik.

1^. Ingas-tugas lain yang insidentil.
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Tangung jawab : Bertanggung jawab kepada Koordinator Pro

yek.

Direktur Keuangan

ru^as-tugas :

1. Mengusahakan dana untuk keperluan proyek/perusaha- 

an.

2. Mengkoordinir seluruh pengeluaran untuk bidang ope 

x-asi perusahaan guna kepentingan penggunaan dana - 

yangtersedia dengan efisiensi yang semaksimal mung 

kid.

3. Mengkoordinir eeluruh laporan-laporan keuangan - 

dan kekayaan perusahaan.

if. Memeriksa dan raenanda tangani cek dan giro bilyet 

sepanjang dalam batas-batas wewenangnya.

5. Memberikan nasihat,saran-saran policy pengeluaran 

uant dalam rangka strategi keuangan perusahaan.

6. Membuat laporan posisi keuangan perusahaan setiap 

hari.

7. Melaksanakan administrasi bank baik kredit msupun 

giro.

3. Tugas-tugas lain yang insidentil.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

Kasir

Tugas-tugas :

1. Meneriraa dan oiengeluarkan uang berdasarkan bukti- 

bukti yang telah sah.
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2.. Mengkoordinir seluruh pembayaran hutang perusahaan 

f>. Bertanggung jawab a,tas pengamanan cek atau giro 

billyet baik yang beredar maupun yang masih dalaw- 

Kt?rsediaan.

4. Mengkoordinir seluruh pekerjaan yang menyangkut 

uru^an bank.

5. Tugas-tugas lain yang insidentil.

Ta jgung jawab : Bertanggung jawa^o kepada Direktur Keuang

an.

Tugas-tugas :

1. Mengerjakan journal harian dan bulanan. 

d. Membuat laporan harian penerimaan dan pengeluaran- 

perusahaan.

5. Membuat neraca,perkiraan kekayaan,perhitungan rugi 

laba setiap triwulan dan akhir v.ahiin. 

q.. Membuat neraca saldo setiap bulan.

■?. Membuat dan menyiapkan segala sesuatu untuk pemba- 

yaran-pembayaran pajak dan surat fiskal perusahaan

o. Mencatat hutang-hut^ng perusahaan baik hutang kepa 

da leveransir maupun hutang K e p a d a  sub kontraktor. 

Meneritna dan memberikan koraentar atas perraohonan - 

uang rauka. 

d>, Tugas-tugas lain yang insidentil.

Tanggung jawab : Bertanggung jawab kepada Direktur Keuang

an.
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?. Aktivltas Pembelian

Fungsi bagian logistik dalam perusahaan kontraktor 

merupakan fungsi yang cukup penting karena dalam pengada- 

an material bagian logistik inilah yang sangat memegang - 

peranan. Dalam menjalankan tugasnya bagian logistik dimiri 

ta tanggung jawab yang besar,hal ini disebabkan karena nj, 

tai pembelian material .yang dilakukan cukup besar. Oleh - 

varena besarnya tanggung jawab yang dipikul maka dalam me 

aksanakan aktivitas pembeliannya bagian logistik harus - 

^engetahui bahwa bahan yang diminta itu benar-benar akan 

ligunakan untuk mengerjakan proyek. Hal ini dapat diketa- 

hui dari adanya permintaan bahan yang datangnya dari Kepa 

la Pelaksana Proyek.

Seperti telah dijelaskan dalam sub bab terdahulu - 

bahwa dalam perusahaan kontraktor ini terdapat dua jenis- 

proyek yaitu proyek sipil dan proyek electrical (listrik) 

Cntuk mengerjakan proyek sipil dibutuhkan bahan seperti : 

semen,besi,papankayu,batu pasir dan lain-lain,

Sedangkan untuk mengerjakan proyek electrical (listrik)- 

dibutuhkanbahan seperti : kabel,skakelar,stop kontak,be-
*

si dan komponen-komponen lainnya.

Baik proyek sipil maupun proyek electrical pro6e- 

4ur pembeliannya sama,hanya pada proyek electrical aktivi 

tas pembelian materialnya lebih sedikit apabila order/pe- 

•ranan proyek tersebut berasal dari PLN,karena PLN dalam -

■ -.1 ini sudah menyediakan komponen-koraponen listrik yang-

64
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diperlukan dalam proyek tersebut.

2.1. Prosedur permintaan pembelian material. *

Setelah perusahaan tnemenangkan tender atau atas pe 

nunjukkan maka Kepala Pelaksana Proyek akan membuat Renca 

na Operasi Proyek dibantu oleh Koordinator proyek. Sebelum 

<enci»na Operasi ini dibuat harus dihitung dahulu jumlah - 

pemakaian bahannya. Dalam Rencana Operasi Proyek ini terd 

diri dari bermacam-macam jenis pekerjaan yang setiap je - 

nis pekerjaan sudah termasuk biaya bahan,biaya tenaga ker 

ja biaya-biaya tak langsung dan peralatan yang dipakai. 

Penyusunan Rencana Operasi Proyek ini didasarkan atas bes 

tek yang diterima.

Rencana Operasi Proyek ini dibuat dua lembar yang 

didistribusikan kepada bagian logistik yang gunanya seb& 

gai pedoman bahwa bahan yang diminta betul-betul diguna- 

kan untuk pekerjaan proyek dan tembusannya disimpan1oleh 

Kepala proyek disamping sebagai arsip juga sebagai pedo- 

man untuk meminta bahan kepada bagian logistik. 

iebelum Rencana Operasi Proyek ini didistribusikan harus 

dimintakan persetujuan (Acc) kepada Direktur Tehnik. 

Berdasarkan Rencana Operasi proyek kemudian Kepala pelak 

sana proyek mengajukan permintaan bahan/tyaterial ke ba - 

gian logistik. Permintaan akan bahan ini meliputi selu - 

ruh bahan-bahan yang akan digunakan untuk mengerjakan - 

proyek sarnpai selesainya proyek tersebut. Pemesanan dila 

,cuttan secara bertahap sesuai dengan tahap-tahap penyele-
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■hl ^  proyfek tersebut. Perlu juga diket-ahui bahwa permin*

taan bahan-bahan ini hanya dibuat untuk tiap-tiap proyek,

Dalam surat permintaan bahan ini dicantumkan tanggal dibji
i

tuhkan bahan tersebut agar bagian logistik dapat mengeta- 

hui kapan bahan-bahan tersebut akan digunakan.

Surat permintaan bahan ini dibuat dua lembar :

Lembar asli ditujukan kepada Kepala Logistik.

Tembusannya disimpan oleh Kepala pelaksana proyek sebagai 

arsip.

3entuk Surat permintaan bahan ini seperti yang terlihat - 

pada lampiran 1. '

2.2. Prosedur pelaksanaan pembelian.

Setelah Surat permintaan bahan ini diterima oleh - 

kepala logistik kemudian Kepala logistik mengecek dengan 

jjelihat Rencana Operasi Proyek yang bersangkutan,apakah - 

bahan-bahan tersebut betul-betul digunakan dalam pelaksa

naan pekerjaan proyek. Bagian logistik (Kepala logistik)- 

kemudian menghubungi suplier langganannya untuk meminta - 

iienyediakan bahan-bahan tersebut serta'menanyakan harga ~ 

harganya. Kemudian bagian logistik melakukan pesanan de - 

/igan membuat Surat pesanan untuk bahan-bahan yang akan di 

outuhkan dalam raelaksanakan pekerjaan proyek. Dalsun surat 

pesanan ini sudah dicantumkan harga-harga bahan-bahan ter 

sebut. Sebelum surat pesanan ini dikirim ke suplier dimin 

-i.̂ n persetujuan dahulu kepada Direktur Keuangan agar - 

menyediakan keuangannya.Setelah disetujui maka surat pesa.
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nan yang dibuat tiga lembar ini akan dikirimkan ke supli 

-a yang lembar aslinya,tembusan kesatu kebagian pembukuan 

•jntuk mencatat adanya pembelian pada sebelah debet dan bu 

tang pada sebelah kredit,sedangkan tembusan kedua disim - 

pan oleh bagian logistik sebagai arsip dan dipakai un - 

tuk mencatat kedalam buku peGanan pembelian.* Bentuk Surat 

Pesanan ini lihat lampiran 2.

Bahan-bahan yang dipesan dalam jumlah besar dikirim seca- 

ra bertahap menurut waktu yang telah ditentukan dalam su

ra t pesanan. Pengiriman secara bertahap ini untuk menghia 

dari gudang terlalu penuh dengan bahan-bahan yang belum - 

dipakai.

, «
2.3. Prosedur penerimaan dan penyimpanan bahan.

Dalam perusahaan ini tidak ada bagian khusus pene

rimaan barang. Jadi setelah barang yang dipesan tiba di - 

gudang kantor pusat maka yang menjadi tugas bagian peneri 

maan adalah Kepala logistik. Kepala logistik kemudian me- 

nugaskan beberapa pembantunya untuk membongkar dan menge- 

cek bahan-bahan tersebut sesuai dengan surat jalan yang 4 

diterima dari suplier. Kepala logistik kemudian mehcatat- 

penerimaan tersebut kedalam buku adminitrasi persediaan - 

dan mencatat kedalam buku pesanan [agar dapat diketahui be, 

rapa jumlah pesanan yang belum diterima. Bahan-bahan ter

sebut kemudian disimpan di gudangjj

bila Kepala proyek membutuhkan barang dalam jumlah sedi. - 

kit Kepala logistik cukup mengeluarkan Bon pengeluaran ba
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rang yang ditanda -tangani oleh sipeneriraa dan kepala gu - 

uang (dirangkap oleh kepala logistik). Bila barang yang - 

diminta cukup besar jumlahnya dimana memerlukan sarana - 

angkutan yang dimiliki perusahaan maka disamping Bon pe - 

ngeluaran barang juga dilampiri Surat jalan yang harus di 

'.anda tangani oleh yang menerima barang dan kepala logis

tik (kepala gudang).

Untuk bahan-bahan yang meri&haruskan dikirim lang - 

sung ke gudang lokasi proyek dimana dalam hal ini peruea- 

haan akan membuat gudang sementara didekat lokasi proyek- 

guna nelancarkan pelaksanaan pekerjaan proyek hingga se - 

lesalnya proyektersebut maka barang-barang tersebut harus 

diterimakan terlebih dahulu ke Kepala logistik kemudian - 

kepala logistik akan melampirkan surat jalan bersama de - 

ngan surat jalan'yang dibawa dari suplier yang harus di - 

tanda tangani oleh yang meneriraa barang tersebut di gu - 

dang lokasi proyek. Gudang di lokasi proyek ini menjadi - 

tanggung jawab kepala pelaksana proyek.

Kepala logistik bertanggung jawab atas keluar ma - 

suknya barang-barang yang ada di gudang kantor pusat. Se

tiap hari Kepala logistik harus membuat laporan mengenai- 

masuk dan keluarnya bahan-bahan itu. Jadi untuk bahan-ba- 

han yang masuk disertai bukti surat jalan yang diterima - 

dnri suplier dan untuk bahan-bahan yang keluar disertai - 

iengan bon pengoluaran barang dai surat jalan.

Dengan demikian Kepala logistik akan dapat menge -
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tnhui berapa jumlah bahan-bahan yang masih tersedia di gy. 

1 arig. Seiain itu Kepala logistik akan melakukan penqatat- 

ari kedalam kartu persediaan di gudang berdasarkan bon pea 

ngeluaran barang.

Bon pengeluaran barang ini dibuat 2 lembar, lembar aslin- 

nv dikirim kebagian pembukuan sebagai pembebanan biaya.

. embusannya disimpan oleh Kepala logistik sebagai arsip.
I

^edangkan untuk Surat jalan dibuat tiga lembar.

Lembar asli dikembalikan kepada Kepala logistik sebagai 

bukti bahwa barang yangv dikirim telah diterima oleh yang 

bersangkutan. Tembusan pertama disimpan oleh Kepala pro

yek sebagai arsip.Tembusan Kedua diberikan kepada perabu- 

kuan sebagai pembebanan biaya.

Faktur yang diterima bersaraa surat jalan dari su£ 

plier kemudian disimpan oleh Kepala logistik menunggu sa 

at ditagihnya hutang tersebut. ,

Bentuk Bon pengeluaran barang yang digunakan lihat lamp! 

ran 3» Sedangkan bentuk surat jalan seperti lampiran

3. Prosedur Admlnistrasi Hutang ,

Surat Pesanan salah satu copynya diterima oleh bag 

gian pembukuan. Bagian perabukuan akan mencatat kedalam bji 

ku jurnal,pembelian didebet dan hutang dikredit. Atas da

sar jurnal tersebut kemudian dicatat daleun kartu hutang - 

disebelah kredit. Surat pesanan bersama kartu hutang ini- 

akan disimpan menunggu saat ditagihnya hutang tersebut.
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1. Berdasarkan atas bestek I-Cepala proyek membuat 
Beneana Operas! Proyek*

2- HOP aisintakan persetujuan kepada Direktur Tehnik.
3. HOP satu lembar diberikan kepada Kepala logistik 

sebagai pedoman bahv/a bahan yang diminta betul-be- 
tul digunakan untuk pelaksanaan proyek.
Satu lembar lag! disimpan sebagai pedoman untuk me 
minta bahan/material.

/+. Berdasarkan HOP Kepala proyek keaudian mengajukan 
permintaan bahan kebagian logistik.

5. Permintaan bahan dicocokan dengan P.5P,kernudian ?3e- 
pala logistik mengajukan Surat pesanan bahan ke 
Supplier.Sebelum Surat pesanan dikirim ke Supplier 
ci:ni.ntakan persetuiuan dshulu ke Dir.ktur Keuangan 
untuk zienyeaiakan dananya.

rO . Barang diterima oleh Kepala logistik,dicocokan de
ngan surat jalan yang diterira dari Supplier :neng,e 
nai jumlah dan kv/alitasnya. jlemudian mencatat dal am 
Buku Administrasi Persediaan dan Buku Pesanan.

7. Faktur yang diteri-sa kemudian disimpan bersaaa de
ngan surat jalan .xenunggu saat diadakan penagihan 
oleh su^-olier.

2. i'epala logistik mencatat keluar mc.su^nya bahan da
lasi Kartu Persediaan,untuk barang masuk berdasar - 
kan surat jalan yang diteriaa dari supplier sedang 
kan unzuk barang keluar berdasarkan Bon Pengeluaran

DIPEKTUH
T/TT^T •• M '" ' * > r  .-..-1

SP

K2PALA 
PPG TEX

Bestek

PB

_
HOP 

T = ' ~  V1
2 0 ?

d i p e k t u p
TiHITX^

.LOGISTIK/
GUDAI'G

O N i V E R S I T A S  A I R

S U R a  B A

Somber : PT- "X" SU2ABHYJ

Seterangan
BOP : Bencana Cperasi Proyek 
?B : Peraintaan Barang 
SP : Surat Pesanan 
SJ : Surat Jalan 
Fak : Faktur

BA1?
b p;
BP,3

Hukul; Administrasi Persediaan 
3uku_ _jEe s a n an 
&ar£tt ;-£>e r.sedi aan 
Bon Peraintaan Bahc-n
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•V. Prosedur Pengeluaran llang

Setelah ada penagihan dari suplier,Kepala logistik 

memeriksa kwitansi yang diterimanya dan mencocokkan de 

ngan faktur dan surat jalan yang disimpannya. Apabila se

suai dan tidak ada penyimpangan maka Kepala logistik akan 

menyetujui petnbayaran tersebut. Kwitansi,faktur dan surat 

jalan ini kemudian diserahkan ke kasir. Oleh kasir dipe - 

riKsa sekali lagi,kemudian semua dokumen tersebut di cap- 

! Lun&tf1. Kasir lalu mengeluarkan cek dan menulis sejumlah 

pembayaran tersebut. Cek dan dokumen pendukung tersebut - 

Kemudian diserahkan ke Direktur Keuangan untuk minta per- 

setujuan atas pengeluaran uang/celc tersebut. (Direktur Ke

uangan kemudian menanda tangani cek tersebut setelah meme 

riksanya,kemudian menyerahkan cek itu kepada sipenagih/s^. 

plier. Faktur,surat jalan dan kwitansi yang sudah dicap 

lunas diserahkan kebagian pembukuan. Oleh bagian pembuku

an kemudian dicocokkan dengan surat pesanan yang bersangk 

kutan dan dicatat pula dalam buku juraaljhutang pada se - 

belah debet,ka6/bank pada sebelah kredit. Dalam kartu hu- 

tangnya dicatat disebelah debet. Kwitansi disimpan oleh - 

bagian pembukuan bersama dengan surat pesanan yang diteri 

.ta dalam map untuk pesanan yang telah dilunasi. 

r'aktur, surat jalan yang telah dicap lunas kemudian dise: _ 

rahkan kembali kepada Kepala logistik untuk disimpan da'- 

lam file faktur-faktur yang telah dilunasi.
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PHOSEDTO PENGEUJARA2T

Salah satu copy surat pesanan diteriaa. olsh. bagian 
pembukuan.Dari surat pesanan yang diterina bagian 
pembukuan mencatat dalam 3uku Jurnal dan Kartu Eutang.
Supplier melakukan penagihan,oleh Kepala logistik di- 
cocokkan dengan file yang ada padanya kemudian berkas 
tersebut dikirim ke kasir.
Kasir kemudian memeriksa berkas tersebut dan mencap - 
Lunas seluruhnya,kemudian menuliskan cek sejualah pem. 
bayaran tersebut. Berkas-berkas itu selanjutnya dise- 
rahkan ke Direktur -’euaagan untuk minta persetujuan - 
dan tanda tangan cek.
Direktur Keuangan memeriksa sekali lagi kemudian me - 
nanda tangani ceknya. Cek diserahkan kepada sipenagih 
atau supplier,sedangkan berkas-berkas lainnya iiserah 
kan lie bagian pembukuan.
Bagian pembukuan mencocokan berkas-berkas tersebut de, 
ngan surat pesanan yang diterimanya kemudian mencatat 
dalam buku jurnal dan kartu hutang*
Serkas-berkas tersebut dikamoalikan lagi ke bagian lo 
gistik untuk disimpan dalam file faktur yang sudali di 
lunasi*

Sum'oer : P T .MX 1 SU3 .BAiA

UANG PA2A PEHGSAEAAN KONTOAXTOR' F T ."X ni- SU5A3AYA
72

Keterangan :
SP : Surat Pesanan
BJ : Buku Juraal
iCH : r'artu Hutang
Kw *- Kwxtansi
Fak : F a k tu r
SJ : Surat Jalan
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ANALISA PEMBAHASAN

B a b  iv

Setelah membaca uraian pada bab sebeluranya dapat - 

lab dilihat bahwa dalam perusahaan kontraktor PT.^X” saat 

ini tfcrdapat beberapa kelemahan baik dalam pelaksanaan ak 

tivitas pembelian material maupun pengeluaran uangnya se- 

hubungan dengan aktivitas pembelian tersebut ditinjau da

ri pengendalian internnya. Dengan adanya kekurangan-keku- 

rangan tersebut tidak dapat dijamin adanya ketepatan da - 

lam jumlah dan jenis bahan/material yang dibeli serta ke- 

lancaran dalam penyediaannya,demikian pula ketepatan da - 

lain pemba^aran hutangnya. Adapun kelemahan-kelemahan itu 

adalah :

Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang dikehendaki adalah struk-

tut organisasi yang dapat raemisahkan fungsi operational,
i

penyimpanan,pencatatan dan pengawasan. Juga didalam struk 

tur organisasi yang baik harus ada penjelasan wewenang - 

dan tanggung jawab serta pelaksana dengan tugas,wewenang- 

din tanggung yang seimbang. Salah satu unsur untuk menca- 

pai pengendalian intern yang memuaskan yaitu adanya pemi- 

sahan fungsi diantara bagian-bagian yang terlibat dalam - 

suatu transaksi dan pelaksanaan aktivitas perusahaan.

Dalam perusahaan kontraktor PT."X" ini walaupun ŝ , 

aah meppunyai struktur organisasi tetapi masih ada bagian

73
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yang rserangkap beberapa fungsi khususnya pada bagian lo - 

gistik. Kepala logistik disini yang berfungsi sebagai pegi 

belian merangkap beberapa fungsi. Kepala logistik eelain- 

melakukan pembelian juga berfungsi sebagai penerima ba 

rang,menyimpan dan mencatat administrasi , . persediaan. 

.'valaupun Kepala logistik membawahi beberapa orang pegawai 

tetapi fungsi pegawai ini hanyalah sekedar sebagai tenaga 

kerja kasar seperti mengangkut barang dari gudang keatas- 

kendaraan demikian pula sebaliknya membongkar barang dari 

kendaraan kemudian dimasukkan kedalara gudang.

Dengan perangkapan beberapa fungsi yang dilakukan oleh Ke 

pala logistik meny'ebabkan tugas-tugas Kepala logistik ki- 

an berat dan komplex,disamping itu pula dengan adanya kon 

disi diatas tidak ada tindakan saling uji (internal cek)- 

karena bagian pembelian,menerima barang,bagian yang me 

nyimpan dan pencatatannya ditangani langsung oleh bagian/ 

Kepala logistik. Hal ini juga memberi kesempatan/peluang 

yang amat besar bagi Kepala Logistik untuk melakukan ma- 

nipulasi dan kecurangan. ' *

Prosedur Pembelian

Prosedur pembelian yang dilaksanakan dalam perusa

haan kontraktor PT."X" ini maeih kurang memuaskan karena- 

dalam melaksanakan pembelian material/bahan hanya dilaku

kan *epada suplier tertentu saja yang merupakan langganan 

erusahaan,dengan demikian perusahaan tidak menggunakan - 

surat penawaran harga yang dapat diminta kepada para sup-
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j.'Lier. Karena dengan adeuiya surat penawaran harga yang da 

cat iiftinta kepada para suplier memungkinkan perusahaan - 

dapat memilih mana diantara suplier tersebut yang dapat - 

menyediakan bahan-bahan yang dibutuhkan dalam perusahaan- 

dengan harga yang paling rendah,kwalitas baik dan syarat- 

rtfmb^yaran yang menguntungkan. bagi perusahaan. 

ierhubung perusahaan tidak menggunakan surat penawaran - 

harga dalam inelaksanakan pembelian suatu bahan/material - 

tetapi langsung membeli kepada suplier tertentu yang su - 

dah merupakan langganan tetap perusahaan maka harga yang- 

telah disetujui bersama mungkin saja bukan harga -

yang paling menguntungkan perusahaan karena mungkin saja- 

ada suplier lain yang akan menjual dengan harga yang 1© - 

bib rendah dan dengan syarat yang lebih menguntungkan pe~ 

rusdhaan untuk bahan yang sama sehingga pembelian yang di 

laksanakan tanpa melalui surat penawaran harga menurut pe 

nulis masih kurang efisien.

uisamping itu pula tidak menutup kemungkinan lain- 

ialah adanya pemberian komisi oleh suplier kepada bagian- 

pembelian karena merupakan langganan dan sudah mempunyai- 

hubungan yang sangat erat dengan petugas pembelian (logis 

tik). Hal ini akan Lerakibat menambah harga barang yang 4 

dibeli sehingga merupakan kerugian bagi perusahaan. 

Prosedur Pemesanan

Dalam melakukan pemesanan bagian pembelian (logis

tik) tid.vk memberikan copy/tembusan surat pesanan kepada-
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yang meminta bahan* Hal ini mempunyai beberapa kelemahan- 

antara lain bagian yang meminta bahan tidak dapat menget& 

hui apakah bahan-bahan yang diminta itu sudah dilakukan f 

pemesanannya oleh bagian logistik ataukah belum. Kepala - 

proyek dalam hai ini merupakan bagian yang melaksanakan - 

permintaan pembelian untuk proyek yang dikerjakan berda - 

Barkan atas kebutuhan bahan,dapat meliputi seluruh bahan- 

bahan yang dibutuhkan maupun hanya sebahgiannya saja. 

Dalam uraian aktivitas pembelian dimuka disebutkan bahwa- 

detelah Kepala proyek membuat Rencana Operasi Proyek kemy, 

dian mengajukan permintaan bahan kepada bagian logistik - 

serta menulis tanggal dibutuhkannya bahan tersebut. Kepa

la logistik"setelah menerima dan memeriksanya dan memban- 

dingkan dengan Rencana Operasi Proyek yang ada padanya kg, 

rnudian membuat suatu data tertulis untuk melaksanakan peja 

beliannya dan ditujukan kepada suplier. Data tertulis ini 

berupa Surat pesanan yang dibuat tiga lembar yang didis - 

tribusikan kepada suplier yang asli,pembukuan tembusan 

pertama dan tetnbusan ketiga sebagai areip bagian logietik 

dendiri. Dalam hal ini bagian yang meminta /kepala proyek 

tidak menerima tembusan surat pesanan sehingga dengan de- 

mikian bagian yang meminta tidak dapat mengetahui apakah- 

bahan-bahan/material yang dibutuhkan olehnya itu sudah di, 

laksanakan pembeliannya oleh bagian logistik fitaukah be - 

lum. Misalnya dalam surat permintaan bahan tadi bagian * 

/&nr meminta telah menulis tanggal dibutuhkannya bahan
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tersebut yaitu 1^ Januari 198^,tetapi sering terjadi bah 

wa pada saat bagian yyang meminta ini akan memerlukan ba

han untuk mengerjakan proyek dimana perencanaan proyek su 

iah benar-benar dibuat pembangunannya dan pada tanggal itu 

diperlukan bahan-bahan yang telah diminta olehnya belum - 

tersedia digudang.

Kelemahan-kelemahan tersebut haruslah diatasi. Menurut pe 

nulis cara untuk mengatasi kelemahan-kelemahan yang ter - 

jadi pada keadaan tersebut ialah dengan bagian yang memin 

ta harus menerima copy dari data tertulis mengenai aktivi 

tas pembelian yang dilaksanakan oleh bagian logistik. 

Kegunaan dari data tertulis ini pada bagian yang meminta- 

adalah besar sekali karena dengan adanya data ini maka b& 

gian yang meminta dapat mengetahui bahwa bahan yang dimiji 

Lanya itu“sudah dilakukan pemesanannya oleh bagian logis

tik, Dengan demikian apabila pada saat bagian yang memin

ta itu memerlukan bahan-bahan yang telah dimintanya keba- 

bagian logistik sedangkan bahan tersebut belum tersedia - 

maka ini bukanlah kesalahan/kelalaian Kepala logistik te- 

tapi mungkin pengiriman dari suplier terlambat.

Prosedur penerimaan dan penvimpanan

Dalam teori disebutkan bahwa bagian penerimaan ba

rang berdiri sendiri bebas dari pengaruh bagian pembelian 

bsdangkan barang yang diterimanya harus dihitung,ditimbang 

dan diperiksa kwalitasnya. Kemudian membuat laporan pene*

rimaan barang yang didistribueikan kepada bagian pembelian
• t
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bagian yang meminta barang ,bagian pembukuan dan sebagai 

arsip bagian penerimaan itu sendiri. Kemudian disebutkan 

pula bahwa untuk pengendalian yang lebih baik harus ada- 

bagian yang bertugas dalam gudang sebagai penyusun dan - 

penyimpan barang-barangtersebut serta mengawasi atas ke& 

raanan barang-barang tersebut.

Dalam hal ini seperti yang diuraikan didepan dima- 

na dalam perusahaan kontraktor PT.flX" ini bagian logistik 

yang berfungsi sebagai pembelian melakukan pula penerima

an serta penyimpanan barang-barang tersebut. Ditinjau da

ri pengendalian intern amatlah lemah karena dalam peneri- 

naan barang mungkin sa^a Kepala logistik tidak menghitung 

kembali barang yang diterimanya karena Kepala logistik s jj , 

dah am at percaya kepada suplier yang sudah merupakan lang 

ganan tetapnya. Ini amat merugikan perusahaan bila suplier 

itu berbuat nakal dengan mengurangi kwantitas yang diki - 

rim tanpa kelihatan. Sedangkan.menurut teori barang .yang 

diterima harus dihitung dan diperiksa kwalitasnya.

Disamping itu pula ada kemungkinan bagian logistik 

lakukan manipulasi pembelian dimana mutu barang yang di, 

terima tidak sesuai dengan mutu barang yang tercantum da 

lam surat pesanan. Barang yang diterima mutunya lebih re& 

dah dari pada yang dipesan,sedangkan selisih harga barang 

yang terjadi akibat perbedaan mutu' tersebut merupakan ke- 

uatungan yang dibagi antara kepala logistik dengan supli

er. Ini merupakan kerugian bagi perusahaan.
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[.■ntuk mengatasi hal ini menurut penulis adalah perlu dipi 

sahkan antara bagian pembelian dengan peneriamaan barang- 

dimana dalam penerimaan barang,bagian penerimaan harus - 

menghitung,menimbang dan memeriksa.. kwalitasnya kemudian 

dibuat laporan penerimaan barang yang didistribusikan se- 

suai dengan kebutuhannya.

Surat pemesanan yang dibuat dab didistribusikan pa 

da saat terjadinya aktivitas pembelian,sudah diisi keleng 

Aapan informasi tentang barang yang dibeli berikut data - 

harga barang. Jika ditihjau dari segi pengendalian intern 

adalah lemah karena secara langsung Kepala logistik juga- 

sebagai bagian gudang dan pula sebagai pelaksana pembelian 

dapat mengetahui nilai barang yang berada didalam penguae 

saannya. Karena secara teoritis bagian gudang tidak diper 

kenankan mengetahui informasi harga barang yang dibeli. 

Prosedur administrasi persediaan

Telah puls disebutkan bahwa Kepala logistik disam- 

ping tnelakukan pembelian,penerimaan dan pqnyimpanan juga- 

melakukan pencatatan dalam kartu persediaan dimana untuk- 

tiap jenis -bahan akan dibuat satu kartu. Kesemuanya ini e 

cara penuh dilaksanakan oleh bagian logistik. Perangkapan 

tugas ini disertai pula dengan kurangnya kontrol terhadap 

pelaksanaan dari tugas-tugas tersebut, Tidak ada bagian y 

lain yang dapat mengontrol terhadap barang-barang yang - 

tercantum dalam kartu persediaan.

(Jntuk itu perlu dipisahkan tugas untuk melakukan pencata-
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tan kedalam kartu persediaan di kantor dan tugas untuk me 

lakukan pembelian atas bahan-bahan yang dibutuhkan oleh ~ 

masing-masing proyek. Secara berurutan pelaksanaan dari - 

tugas-tugas tersebut dapat dilakukan :

- tugas untuk melakukan pembelian bahan dilaksanak^n 

oleh bagian logistik.

- tugas untuk melakukan pencatatan kedalam kartu per

sediaan dikantor dilaksanakan oleh bagian pembukuan

Dengan adanya pemisahan tugas diatas maka bagian pembuku

an akan dapat mengontrol pelaksanaan aktivitas pembelian- 

yang dilakukan oleh bagian logistik,

Prosedur pengeluaran uang.

Untuk mendapatkan pengendalian intern yang memuas- 

kar. bagian pembukuan/hutang bertugas untuk membandingkan- 

faktur pembelian dengan laporan penerimaan barang, Jika - 

kedua dokumen tersebut raenunjukkan data yang sama,bagian- 

hutang kemudian menentukan apakah ada potongan atau tidak 

apabila ada maka bagian hutang bertugas menghitung jumlah 

potongan pembeliannya. Kemudian faktur pembelian dan lap& 

ran penerimaan barang dibuatkan voucher dan dicatat dalam 

voucher register. Voucher beserta dokumen-dokumen pendu ~ 

rt.ungnya disimpan menunggu tanggal jatuh tempo.

Oalanj K$nyataannya perusahaan kontraktor PT.MX" bagian - 

pembukuan/hutang mencatat hutang yang ter jadi hanya berdj* 

sarkan tembusan surat pesanan yang diterima dari bagian - 

logistik. Laporan penerimaan barang tidak diterima oleh -
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bagian pembukuan oleh karena 'men-ggunakan

Laporan penerimaan barang,sedangkan faktur hanya diterima

dan disimpan oleh bagian logistik menunggu adanya penagik

han dari suplier. Dalam hal ini ada beberapa kelemahan a-

apabila kita tinjau dari segi pengendalian intern yang me

m u a s k a n .

Pertama hutang dicatat beraasarkan surat pesanan saja , - 

ini raengakibatkan apabila terjadi surat pesanan itu diba 

talkan raaka perusahaan akan mempunyai hutang fiktif dan - 

ini baru diketahui beberapa waktu kemudian.

Kedua mungkin saja Kepala logistik melakukan pembelian ~ 

fiktif dengan bekerja sama dengan suplier dimana barang 4 

barang tersebut tidak pernah diterima perusahaan sedang - 

kan fakturnya diterima oleh Kepala logistik dan faktur 

ini dibebankan kepada perusahaan.

Ketiga bagian pembukuan tidak dapat mengetahui apakah da

lam faktur tersebut ada potongan atau tidak oleh karena - 

yang menyimpan faktur tersebut adalah kepala logistik. 

Karena bagian pembukuan/hutang tidak menerima faktur dan 

laporan penerimaan barang sebagai dasar untuk mencatat 

pembayaran hutang maka bagian pembukuan tidak dapat menge 

tahui kapan faktur tersebut jatuh tempo dan ini juga me - 

nyebabkan perusahaan tidak dapat selalu menyediakan dana- 

nya pada saat dilakukan penagihan oleh supplier. Supplier 

dalam hal ini tidak tentu waktunya untuk melakukan pena - 

gih m.
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KESIMPULAN DAN SARAN

BAB V

1« Kesimpulan.

1.1. Apabila diterapkan prinsip-prinsip pengendalian in

tern dalam aktivitas pembelian dan pengeluaran uang maka- 

penyelewengan-penyelewengan dan kebocoran-kebocoran akan- 

segera diketahui dan diatasi* Disamping itu perlu juga 

adanya dokumen pendukung yang memadai.

Hipothesa diatas adalah benar dan dapat diterima karena ;

a. Pengendalian intern adalah pengendalian yang dicijD 

takan melalui mekanisme system dan prosedur yang - 

ada untuk melindungi harta milik perusahaan,benja

min ketepatan data akuntansi,menyangkut efisiensi- 

usaha serta mendorong kepatuhan terhadap kebijaksa 

naan pimpinan yang digariskan.

b. Prinsip-prinsip pengendalian intern yang memuaskan 

menghendaki adanya pemisahan fungsi.

$truktur organisasi yang dikehendaki yaitu struk - 

tur organisasi yang dapat memisahkan fungsi opera

tional ,pencatatan,penyimpanan dan pengawasan.

c. Penerapan prinsip-prinsip pengendalian intern yang 

didukung dengan adanya pemisahan fungsi yang tegas 

memungkinkan adanya tindakan saling uji atau inter 

nal cek yaitu suatu upaya untuk mengadakan pengen

dalian dan pengawasan dengan menggunakan dua orang 

petugae atau lebih dari satu bagian atau beberapa-
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bagian berdasarkan data atau transaksi yang sama 4

dengan mengadakan sistem fcerbeda untuk raenghasil -
i

kan kesimpulan yang sama 

d. Penerapan prinsip-prinsip pengendalian intern yang 

didukung dengan penggunaan formulir yang tepat gu- 

na atas pelaksanaan pembelian barang/material kebu. 

tuhan perusahaan dan pengeluaran uang raenghendaki- 

penggunaan forraulir-formulir yang memperhatikan - 

prinsip untuk meraperoleh informasi yang berguna - 

dan tepat waktu. Prinsip pengendalian intern nuem - 

pertimbangkan peraisahan fungsi didalam pendistri - 

busiannya serta prinsip ekonomis dalam menyelengga 

rakan dan mendistribusikannya.

1.-'. Sistem adalab suatu kerangka dari prosedur-prosedur- 

yang saling berhubungan yang disusun sesuai dengan - 

suatu skema yang raenyeluruh untuk melaksanakan ,suatu 

kegiatan atau fungsi utana dari perusahaan.

1.3. Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan yang me- 

libatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih 

disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang seragam 

terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang beru - 

lang-ulang.

’.4. Aktivitas pembelian material dilaksanakan untuk raeme. 

nuhi kelancaran pelaksanaan pekerjaan proyek,sehing- 

ga tujuan perusahaan dapat dicapai secara optimal. 

Pembelian yang dilaksanakan harus menguntungkan bagi
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perusahaan dalam hal kuantitastkualitas, harga serta 

$aat penyerahan barang dari suplier kegudang tepat - 

pada waktu dibutuhkannya.

Penerapan prinsip-prinsip pengendalian intern dalani- 

aktivitas pembelian dapat dikatakan memjiaskan bila :

a. Inisiatif untuk mengadakan perabeiian berasal- 

bagian yang meminta atau yang memerlukan ba - 

rang,bukan dari bagian pembelian. Setiap trar^ 

saksi permintaan pembelian disahkan dan dise 

tujui oleh pejabat yang berwenang.

b. Pembelian dilaksanakan tepat pada waktunya un 

tuk menghindari kemacetan dalam pelaksanaan - 

pekerjaan proyek.

c. Penerimaan barang yang dibeli dari suplier d^ 

lakukan oleh seseorang yang bukan petugas pem 

belian.

Penerimaan barang harus diperiksa,dihitung, - 

ditimbang,dibandingkan dengan Purchase Order 

nya tentang kehenaran,kuantitas dan kualitas- 

barang yang diterima kemudian dibuatkan lapo- 

ran penerimaan barangnya.

d. 5e:nua transaksi pembelian telah dicatat berda 

sarkan dokumen yang telah diyakini kebarannya 

Kebenaran transaksi yang dicantumkan dalam d£ 

kumen meliputi kebenaran jumlah,kuantitas,ku- 

alitas dan harga barang yang dibeli.
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1.6. Pelaksanaan pembelian material pada perusahaan kon;-

■ traktor PTVX" ini dilaksanakan oleh Kepala logistik

yang juga sebagai penerima barang dan b‘agian gudang. 

Kepala logistik juga menyelengarakan administrasi - 

persediaan dan kartu persediaan.

1.7. Faktur-faktur yang diterima disimpan oleh Kepala lo

gistik menunggu penagihan dari suplier.

1.8. Perusahaan kontraktor PT."XM tidak menggunakan formu 

lir/dokumen Laporan penerimaan barang untuk barang - 

yang diterima dari suplier.

1.9. Bagian pembukuan/hutang tidak dapat menentukan ka - 

pan faktur-faktur yang diterima perusahaan jatuh tega 

po oleh karena bagian pembukuan tidak menerima fak~- 

tur dan Laporan penerimaan barang.

2. Saran.

...I. Diperlukan adanya pemisahan fungsi yang tegas dalam- 

aktivitas pembelian :

- Bagian logistik bertindak sebagai pembelian

- Bagian penerimaan bertindak sebagai penerima be 

rang yang dipesan oleh bagian logistik.

- Bagian pembukuan yang menyelenggarakan administrasi 

persediaan dan pengieian kartu gudang serta pelak- 

sana pembukuan perusahaan.

- Bagian gudang bertindak sebagai penyimpan dan peng. 

awas atas kamanan barang-barang yang ada di gudang

2.2, Bagian penerimaan harus dilakukan oleh orang/bagian-
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tersendiri yang bebas dari pengaruh bagian pembelian. 

Bila hal ini menambah beban/biaya bagi perusahaan da 

lam pengadaannya maka bagian lain yang ada dalara pe£

* usahaan dapat dimanfaatkan sebagai bagian penerimaan 

dengan catatan unsur pengendalian internnya tetap - 

terjamin. Untuk bahan-bahan yang harus dikirim lang- 

sung ke gudang lokasi proyek dari suplier,Kepala pe- 

laksana proyek dapat bertnidak sebagai bagian peneri 

rnaan. Jadi tidak perlu melalui kantor pusat dahulu. 

Dalara penerimaan barang harus dihitung atau ditim - 

bang dan diperiksa kwalitaenya. Kemudian harus dibu- 

atkan Laporan Penerimaan Barang yang bentuknya dapat 

seperti yang terlihat pada halaman 87 

Laporan Penerimaan Barang ini didistribueikan seba - 

gai berikut :

- ke bagian pembelian

- ke bagian pembukuan

- ke bagian yang meminta bahan

- sebagai arsip bagian penerimaan

SSraua dokumen/formulir yang digunakan harus diprano- 

mori.

.if. ^erlu adanya penawaran harga dalam bentuk Request

for Quotation terlebih dahulu sebelum diterbitkannya 

Purchase Order/Surat Pesanan. Request for Quotation- 

ini harus minimal kepada tiga suplier.

2.5. Faktur-faktur yang diterima diperiksa oleh bagiaji 1&
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PT. MX" 
SURABAYA LAPORAN PENERIMAAN BARANG

Nomer LPB
Nomer Order Pembelian 
Nomer Permintaan Pembelian

Diterima dari 
Via

Jumlah
Satuan Bera$

Jumlah
Unit Keterangan

Tempat dim gudang

Bagian ;Bagian

I

Dihitung oleh : 
Ditempatkan oleh :
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gistik/perabelian yang dicocokkan dengan surat pesanan 

dan penerimaan barang. Kemudian faktur-faktur tersefe 

but diserahkan kebagian pembukuan. Bagian pembukuan 

juga harus mencocokkan faktur yang diterima dengan - 

surat pesanan dan laporan penerimaan barang. Menghi- 

tung dan menentukan jumlah potongan jika ada.

2.6. Jika ada potongan sebaiknya perusahaan mempergunakan

• baik-baik fasilitas potongan tersebut.

2.7* Untuk lebih meningkatkan pengendalian iatern yang le 

bih baik sebaiknya perusahaan menggunakan voucher da 

lam pencatatan hutang dan pengeluaran uangnya,

2.8. Adanya staf internal Auditor sangat diharapkan pada 

perusahaan ini sebagai alat bantu bagi management da 

lam mengendalikan dan menilai jalannya sistem dan - 

prosedur pembelian pada khususnya serta sistem yang- 

yang berhubungan dengan fungsi utama lainnya pada - 

umumnya secara terus menerus.
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< G F N E .R A I CO S ' T R A C T O R  * S U P P L I E R  

- . 5 U R A 5 A Y A

' irdtr Liard ng untuk Provck

N o. N am a -  B a ra n g Jumlah K e te ra n g a n

Surabaya, 19..
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Lampiran 2

, 1  C O K ' S A U O r l  b  5 ' J P 5 ,w l E ( l

• *" U_R A B A Y A
Surabava, ______________________I?

S U R A T  P E S A N A N

U n t u k  P r o y e k  :

A. \ G • J r J U t ' B l ’ T D I B A W A H  I NI .  O r d e r  No :

* N A M A U A R A N G
I J u m l a h K e t e r a n g a n

‘ :s ’"i' .n ij’r, pi.*sanj::» .............................. ...... . — ---- -----

V a n g  me me s a a , D i s e t u j u i,

t
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Lampiran 3

F T  lx
i M f A l  C O N T R A C T O R  a  S U P P L I E R

M  / l  | ̂

'^JVflRs^sr« M N

A B * y T aA'

No.

MON i ' E X G E L U A K A N  J l A H A N G i

U n t u k

Di :

t* : ■ B̂ nyaknya j

1 ■ ''tn -■
< ’ i •».. i sett...vn 

diund.t tangani.

,S A M A B A R A N G K E T E R A N G A N

Suraluy-c 

Kepala Gudang : Yang menerima,
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'P T  V
‘ i  A L >, O U T O A C t O S  & S U P P L I E R

S U R A B A Y A S u r a b a v a ,  ... 1 9 .

K e p a d a  Y t h .

R A T  J A L A N  NO.

1 . ;v*i .. . . N o .........  Kealamat Sdr. barang2 txb. dibawah ini

i rnak i . '  i ' J E N I S B A R A N G
t

Y a n g  m e n e r i m a ,  K e p a l a  G u d a n g ,

)
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